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ABSTRAK  

 

 

Gita Silvia Nela (2020) : Hubungan Motivasi dan Disiplin dengan Hasil 

Pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 

Padang 

 

Penelitian diawali berdasarkan survey lapangan diprediksi masih banyak 

siswa dan siswi yang belum memenuhi kriteria dalam Proses Belajar Mengajar 

(PBM) . Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya yang disebabkan 

oleh motivasi dan disiplin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan motivasi dan disiplin dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP 

Negeri 35 Padang. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi penelitian siswa dan siswi 

yang berjumlah 337 orang siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik stratifiet random sampling. Dengan demikian sampel diambil dari siswa 

dan siswi kelas Vll dan kelas Vlll dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 50 

sampel. Instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian ini adalah : (1) data 

motivasi diambil dengan angket, (2) data disiplin diambil dengan angket, (3) data 

hasil belajar diambil dari nilai semester siswa. Data dianalisis dengan korelasi 

product moment dan korelasi ganda taraf signifikan  = 0.05 

Berdasarkan analisis diperoleh sebagai berikut : (1) terdapat hubungan 

yang signifikan antara motivasi dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP 

Negeri 35 Padang, yang dibuktikan oleh nilai  rhitung = 0,567 > rtabel = 0,279 dan 

thitung 4,775 > ttabel 1,684. (2) terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin 

dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang, yang dibuktikan 

oleh nilai  rhitung = 0,586 > rtabel = 0,279 dan thitung 5,012 > ttabel 1,684. (3) Terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi dan disiplin  secara bersama-sama 

dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang, yang dibuktikan 

oleh nilai  rhitung = 0,651 > rtabel = 0,279 dan Fhitung 17,284 > Ftabel 3,23. Kesimpulan 

terdapat 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Hasil belajar dalam pembelajaran Penjasorkes merupakan sesuatu 

yang telah dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

mengajar di sekolah. Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil belajar siswa tersebut dapat diperoleh dengan mengadakan evaluasi, 

dimana evaluasi itu merupakan bagian dari kegiatan belajar mengajar. 

Seorang siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi 

perubahan tingkah laku di dalam dirinya, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan maupun dalam bentuk sikap dan nilai positif.  

Untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan pada 

pembelajaran Penjasorkes, setiap siswa harus memperhatikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar, diantaranya adalah faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya, diantara faktor 

internal yang dimaksud disini adalah kecerdasan emosional, bakat, minat, 

motivasi, disiplin, tingkat kesegaran jasmani dan status gizi peserta didik, 

sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar seseorang yang berasal dari luar diri siswa tersebut. 

Djamarah (1994:32) menyatakan bahwa ñhasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya; kesehatan, motivasi (intrinsik 
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dan ekstrinsik), status gizi, kesegaran jasmani, minat belajar, disiplin 

ekonomi, dukungan orang tua, dan lain sebagainyaò.  

Berdasakan kutipan di atas, maka dapat disimpulkna bahwa diantara 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi dan disiplin. 

Motivasi sangat di perlukan oleh setiap orang agar orang tersebut mempunyai 

semangat untuk beraktifitas. Motivasi yaitu usaha yang disadari untuk 

menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 

terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga mencapai tujuan 

tertentu. Dalam pembelajaran Penjasorkes, apabila seseorang memiliki 

dorongan untuk melakukan belajar pembelajaran Penjasorkes maka dapat 

dikatakan bahwa seseorang tersebut mempunyai motivasi terhadap 

pembelajaran tersebut. Adanya motivasi dalam belajar akan menunjukan hasil 

yang baik. Artinya, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari 

adanya motivasi, maka siswa yang belajar akan dapat melahirkan prestasi 

yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa sangat menentukan tingkat 

pencapaian prestasi belajarnya. 

Disiplin erat kaitannya dengan sikap patuh dan tertib terhadap nilai-

nilai yang berlaku disekitarnya. Kedisiplinan menyangkut giatnya usaha dan 

memenuhi target serta waktu yang tepat. Tertanamnya sikap disiplin pada diri 

individu dapat menjadikan hidup individu menjadi teratur, terarah dan 

seimbang sesuai nilai-nilai yang berlaku disekitar mereka.  

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh semua orang, karena 

disiplin sebuah prasyarat bagi pembentukan sikap dan tata kehidupan. 
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Seseorang yang telah memiliki disiplin tinggi akan lebih mudah untuk meraih  

kesuksesan dalam belajar dan bekerja. Pembentukan disiplin tidak dapat 

dilakukan secara tiba-tiba, tetapi  memerlukan suatu proses yang 

berkelanjutan. Dalam pembentukan disiplin juga dipengaruhi berbagai macam 

faktor. Lebih lanjut Tulus (2004:48) mengemukakan ada empat faktor 

dominan yang mempengaruhi dan membentuk disiplin (dalam) diantaranya 

yaitu :ò(1) kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap 

penting bagi  kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri 

sebagai motif  sangat kuat terwujudnya disiplin, (2) pengikatan dan ketaatan 

sebagai langkah penerapan dan praktik atas dasar  peraturan-peraturan yang 

mengatur perilaku individu. Hal ini sebagai  kelanjutan dari adanya kesadaran 

diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan  kemauan yang kuat, (3) alat 

pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan, (4) 

hukuman sebagai upaya menyadarkan, megoreksi dan meluruskan yang salah 

sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapanò.  

Dari berbagai pemaparan di atas, mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, maka peneliti dapat membuat kesimpulan bahwa 

dalam membentuk sikap disiplin pada seseorang ada berbagai faktor yang 

berperan didalamnya. Apabila faktor tersebut memiliki peranan yang positif, 

maka akan tertanam sikap disiplin pada seseorang dengan baik. 
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Dari hasil observasi lapangan peneliti lakukan di sekolah sebagian 

siswa SMP Negeri 35 Padang dari 492 ditemukan hanya 66,46% siswa yang 

tuntas mencapai KKM yang telah ditetapkan, sisanya 33,54% tidak tuntas. 

Mencermati realita di atas, terlihat bahwa nilai belajar siswa masih 

banyak di bawah KKM, termasuk pada mata pelajaran Penjasorkes, kondisi ini  

diprediksi disebabkan disebabkan oleh berbagai faktor : (1) Motivasi, (2) 

Disiplin, (3), Minat, (4) Sarana dan prasarana, (5) Kemampuan guru, (6) 

Penggunaan metode, (7) Lingkungan belajar. 

Namun peneliti dalam masalah, apakah hal ini disebabkan oleh 

motivasi dan disiplin atau elemen lainnya, untuk mendapatkan gambaran 

tentang dampak kedua variabel di atas, maka diperlukan penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya faktor Berdasakan latar belakang masalah di 

atas,  ada beberapa faktor berpengaruh terhadap hasil belajar, seperti : 

1. Lingkungan 

2. Faktor ekonomi 

3. Lingkungan keluarga 

4. Disiplin 

5. Motivasi belajar 

6. Refrensi 

7. Metodologi yang digunakan oleh guru. 
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C. Pembatasan  Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang berdampak pada hasil belajar, 

keterbatasan peneliti, baik dana, tenaga, maupun refrensi maka penelitian ini 

dibatasi pada variabel sebagai berikut : 

1. Motivasi siswa dalam PBM  

2. Disiplin siswa dalam PBM 

D. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat hubungan motivasi dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang ? 

2. Apakah terdapat hubungan disiplin dengan hasil pembelajaran Penjasorkes 

SMP Negeri 35 Padang ? 

3. Apakah terdapat hubungan motivasi dan disiplin secara bersama-sama 

dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang ? 

E. Tujuan  Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui   : 

1. Hubungan motivasi dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 

35 Padang. 

2. Hubungan disiplin dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 

Padang. 

3. Hubungan motivasi dan disiplin secara bersama-sama dengan hasil 

pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi . 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) di Jurusan Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

2. Sekolah, dapat dijadikan acuan atau bahan pertimbangan dalam 

peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Guru, sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugas secara efektif 

dan efisien dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang setinggi-

tingginya.  

4. Siswa, sebagai pengetahuan tentang pentingnya motivasi dan disiplin 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran Penjasorkes. 

5. Penelitian ini selanjutnya untuk di jadikan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian. 
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BAB II  

TINJAUAN   PUSTAKA 

A. Kajian  Teori  

1. Hasil Pembelajar  

a. Pengertian Hasil Pembelajar  

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam 

belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka 

seseorang sudah dikatakan berhasil dalam belajar. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan oleh Degeng dalam Made, (2009:2), ñHasil belajar adalah 

semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari 

penggunaan strategi pembelajaran di bawah kondisi yang berbedaò. 

Menurut Nana (2006:22) menyatakan bahwa, ñHasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 

pengalaman belajarnyaò. Selanjutnya Hamalik (2008:2) juga 

mengemukakan bahwa, ñHasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, 

perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai, 

perkembangan sifat sosial, emosional dan pertumbuhan jasmani.ò  

Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi 

perubahan tingkah laku di dalam dirinya, baik dalam bentuk pengetahuan 

dan keterampilan maupun dalam bentuk sikap dan nilai positif. Pendapat 

lain yang dikemukakan Purwanto (2011:84) mengatakan bahwa : 
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Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap suatu 

situasi tertentu disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 

dalam situasi, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 

dijelaskan atau dasar kecendrungan respon pembawaan, kematangan, 

atau keadaan sesaat seseorang (misal kelelahan, pengaruh obat dan 

sebagainya). 

 

Dari pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, kemudian 

menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang 

timbulkan oleh lainnya. Perubahan yang terjadi dalam belajar akan 

menyebabkan perubahan berikutnya perubahan itu disebut hasil belajar. 

Hasil belajar yang baik merupakan tujuan dan proses instruksional 

yang telah dijalankan oleh murid dan guru, dalam rangka menunjang  

tercapainya tujuan pendidikan nasional secara umum. Dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang 

paling pokok, ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

dipengaruhi proses belajar yang dilakukan oleh murid. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Pembelajaran 

Seseorang murid akan termotivasi, lebih lama bersemangat dalam 

belajar dan akan mengubah perilaku, serta sikapnya bila mengetahui 

bagaimana hasil belajar yang diperoleh. Hal ini mengubah perilaku si anak 

dalam proses-proses merubah sifat fisiknya, misalnya tinggi dan berat sebagai 

hasil perubahan fisiologi dalam bentuk otot atau efesiensi dari proses-proses 

sirkulasi dan respons. 

Menurut Snellbecker dalam Ramainas (2003:15) ada 3 ciri tingkah 

laku yang diperoleh melalui proses pembelajaran yaitu : 
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a) Terbentuknya tingkah laku berupa kemampuan aktual dan potensial 

berupa cara berfikir dalam belajar; b) kemampuan itu berlaku dalam 

yang relatif dan bertahan lama diingatan seorang anak, c) kemampuan 

baru diperoleh melalui usaha dengan mengikuti perkembangan ilmu 

yang ada disekelilingnya. 

 

Gagne dalam Slameto (2010:13) mengatakan bahwa belajar sangat 

penting untuk merubah tingkah laku seorang anak yakni : ña) Belajar adalah 

proses dimana manusia dapat melakukan perubahan ; b) Belajar umumnya 

melibatkan interaksi dengan lingkungan eksternal ; c) Belajar terjadi bila ada 

perubahan tingkah laku dan perubahan yang relatif lama pada kehidupan 

sianakò. Dengan demikian terjadinya tingkah laku dalam diri seorang 

merupakan hasil belajar yang dieprolehnya dari proses belajar. Snellbercker  

dalam Ramainas (2003:17) menyatakan perubahan tingkah laku tersebut 

meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sedangkan, 

Hamalik (2008:6) menyatakan ñSeorang anak dikatakan cepat berhasil, dalam 

belajar apabila telah terjadi perubahan tinglah laku dalam bentuk sikap dan 

nilai positifò. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, hasil belajar sangat penting artinya 

bagi seorang siswa dimana dengan hasil belajar yang baik siswa akan terpacu 

untuk lebih giat lagi dalam proses belajar. Untuk meningkatkan hasil belajar 

diperlukan wadah yang benar-benar efektif, sehingga apa yang dilaksanakan 

mengarah pada tujuan yang hendak dicapai. Keberhasilan seseorang sangat 

ditentukan oleh usaha yang dilakukan, usaha yang dilaksanakan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Menurut Mulyasa (2004:190) faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar dapat digolongkan menjadi 4, yaituò a) bahan atau materi yang 
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dipelajari, b) lingkungan, c) faktor instrumental, d) kondisi peserta didikò. 

Faktor tersebut secara terpisah maupun bersama memberikan kontribusi 

tertentu terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Menurut Makmum dalam Mulyasa (2004:189), mengungkapkan 

komponen-komponen yang terlibat dalam pembelajaran dan berpengaruh 

terhadap hasil belajar adalah : 

1) Masukan mentah (raw-input), menunjukan karakteristik individu 

yang mungkin dapat memudahkan atau menghambat proses 

pembelajaran, 2) Masukan instrumental, menunjukan pada kualifikasi 

serta kelengkapan sarana yang diperlukan, seperti, guru. Metode yang 

digunakan, bahan atau sumber dan  program, 3) Masukan lingkungan 

yang menunjukan pada situasi, keadaan fisik dan suasana sekolah 

sekolah serta hubungan dengan pengajar dan teman. 

 

Berdasakan uraian tersebut menunjukan bahwa hasil belajar bukanlah 

sesuatu yang berdiri, tetapi merupakan hasil berbagai faktor yang melatar 

belakanginya. Secara garis besar hasil belajar seorang murid dipengaruhi oleh 2 

faktor, menurut Mulyasa (2004:190) menyatakan 2 faktor tersebut adalah faktor 

eksternal dan internal, selanjutnya dapat dirinci sebagai berikut : 

a) Faktor eksternal dan internal, faktor eksternal yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik dapat digolongkan ke dalam faktor sosial 

dan non sosial. Faktor sosial menyangkut hubungan antar manusia 

yang terjadi dalam berbagai situasi sosial, yang masuk ke dalam faktor 

sosial ini adalah : lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat pada 

umumnya. Sedangkan faktor non sosial adalah faktor lingkungan yang 

bukan sosial. Seperti lingkungan alam dan fisik, misalnya ; rumah, 

ruang belajar, fasilitas belajar dan buku sumber, b) Faktor Internal, 

faktor internal yang mencakup. : a) Faktor fisiologis, yang menyangkut 

keadaan jasmani atau fisik individu. Jasmani pada umumnya dan 

keadaan fungsi jasmani tertentu terutama panca indra dan status gizi 

(gizi seimbang), b) Faktor Psikologis, yang berasal dari dalam diri 

seperti : intelegensi, minat, sikap, disiplin dan motivasi. 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor psokologis, seperti 

motivasi dan disiplin. Artinya untuk mendapatkan hasil belajar yang baik harus 

didukung oleh motivasi yang tinggi dan disiplin dalam mengikuti pembelajaran 

disekolah.   

  2. Motivasi  

a. Pengertian Motivasi 

Motivasi sangat di perlukan oleh setiap orang agar orang tersebut 

mempunyai semangat untuk beraktifitas. Motivasi dapat berasal dari dalam 

diri (intern) maupun dari orang lain (ekstern) yang berupa rangsangan-

rangsangan seperti sorakan, tepuk tangan dan lain sebagainya. Sorakan dan 

tepuk tangan ini bisa menjadi sebuah dorongan untuk orang tersebut agar lebih 

maksimal dalam melakukan kegiatan. Bagi siswa, motivasi bisa berasal dari 

rasa senang, minat, bakat, kesehatan, dan perhatian. Guru juga sangat 

berpengaruh dalam menumbuhkan motivasi. 

Menurut Uno (2008:1) ñMotivasi adalah kekuatan, baik dari dalam diri 

maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan sebelumnyaò. Atau dengan kata lain, motivasi dapat 

diartikan sebagai dorongan mental terhadap perorangan atau orangorang 

sebagai anggota masyarakat. Menurut Mutohir (2004:175) ñmotivasi adalah 

semua kondisi yang memberikan dorongan dari dalam diri sesoerang yang 

digambarkan sebagai keinginan, dorongan dan sebagainyaò.  
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Menurut Hamalik (2001:158) ñMotivasi adalah perubahan energi dari 

dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk memcapai tujuanò. Menurut Amti (2002:78) menjelaskan bahwa 

ñMotivasi yaitu usaha yang disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan 

menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan 

sesuatu, sehingga mencapai tujuan tertentuò.  

Menurut Sardiman A. M. (2006:73) ñmotivasi adalah suatu perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuanò. Istilah motivasi 

mengacu kepada faktor dan proses yang mendorong seseorang untuk bereaksi 

dalam berbagai situasi.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhannya. Dengan timbulnya motivasi, maka individu akan 

mempunyai semangat untuk melaksanakan segala aktivitas dalam mencapai 

kebutuhannya baik motivasi itu dari diri sendiri maupun dari luar individu. 

Makin kuat dorongan tersebut maka makin optimal pula sesuatu yang dituju 

itu dapat dicapai. Dalam pembelajaran Penjasorkes, apabila seseorang 

memiliki dorongan untuk melakukan Pembelajaran Penjasorkes maka dapat 

dikatakan bahwa seseorang tersebut mempunyai motivasi terhadap 

pembelajaran tersebut.  
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b. Macam ï Macam Motivasi 

Motivasi olahraga dapat dibagi atas motivasi primer dan sekunder, dapat 

pula di bagi atas biologis dan sosial. Namun banyak ahli setuju membagi atas dua 

jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik, Menurut Hamalik 

(2001:162) motivasi yaitu ñMotivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsikò.   Untuk 

jelasnya akan diuraikan dibawah ini. 

1)   Motivasi Instrinsik  

Motivasi Intrinsik adalah perbuatan individu muncul karena motif 

yang asli yang telah dibentuk oleh pengaruh faktor lingkungan (Uno, 

2010:33), Menurut Asrori (2007:183) mengatakan motivasi intrinsik yaitu 

ñMotivasi yang timbul dalam diri sendiri yang semata-mata demi 

berlangsungnya tindakan yang sebaik-baiknya dengan hasil yang maksimalò.  

Menurut Sardiman (2007:89) mengungkapkan bahwa motivasi 

intrinsik adalah ñMotif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan 

untuk melakukan sesuatuò. Dengan demikian motivasi intrinsik dapat 

dicontohkan misalnya seorang siswa itu melakukan belajar ataupun latihan, 

karena ingin betul-betul mendapatkan pengetahuan, nilai ataupun 

keterampilan agar dapat berubah tingkah lakunya secara konstruktif, tidak 

karena tujuan lain. Timbulnya motivasi instrinsik dalam proses belajar pada 

seorang peserta didik dapat diperhatikan dari sikap dan tingkah lakunya dalam 

mengikuti suatu kegiatan atau  proses. Misalnya memperlihatkan tingkah laku 
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yang tekun dalam mengikuti dan mengerjakan segala tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya.  

Berdasakan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 

instrinsik adalah dorongan dari dalam yang menyebakan individu 

berpartisipasi dalam olahraga. Dorongan ini sering dikatakan dibawa sejak 

lahir, sehingga tidak dapat dipelajari. Karena motivasi ini tidak dapat 

dipelajari, maka terkadang sukar untuk ditumbuhkan, seseorang yang 

mempunyai motivasi instrinsik biasanya mempunyai kepribadian yang 

matang, jujur, sportif, tekun, percaya diri, didipli dan kreatif. 

Dengan termotivasinya siswa dalam proses belajar mengajar, bila 

dilaksanakan secara kontinu akan menumbuhkan kemauan dan kerja keras 

pada diri peserta didik. Sehingga apabila disalurkan secara baik dapat 

dihubungkan dengan tujuannya untuk berprestasi. Memperhatikan pengaruh 

yang diakibatkan dengan adanya motivasi intrinsik menimbulkan kesan 

kiranya faktor ini dapat terus dikembangkan dalam usaha menumbuh dan 

mengembangkan motif peserta didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

Sedangkan Winkel (1994:43) mengemukakan motivasi belajar terdiri 

atas : ñatas sikap, perasaan, minat dan kondisi akibat keadaan 

kultural/ekonomisò. Dengan memperhatikan beberapa pendapat tersebut di 

atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa indikator motivasi instrinsik adalah : 

sikap, perasaan, minat, bakat, kebutuhan. Dalam pembahasan selanjutnya 

dijelaskan indikator-indikator yang diuraikan di atas. 
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a. Sikap  

Segala sesuatu yang harus kita lakukan sebelum melakukan 

aktivitas. Hal ini seiring dengan yang dikemukakan oleh Slameto 

(2010:59) bahwa ñKesiapan adalah kesediaan untuk memberikan response 

atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 

berhubungan dengan kemantangan, karena kematangan berarti kesiapan 

untuk melaksanakan kecakapanò.  

b. Perasaan  

Soemanto (2006:37) mendefenisikan perasaan sebagai ñSuasana 

psikis yang mengambil sebagian dari pribadi dalam situasi, dalam jalan 

membuka diri terhadap sesuatu hal berbeda dengan keadaan atau nilai 

dalam  situasi, dengan jalan membuka diri terhadap sesuatu hal berbeda 

dengan keadaan atau nilai dalam diriò. 

c. Minat  

Minat adalah seorang anak yang tidak memiliki minat terhadap 

suatu pelajaran akan menimbulkan suatu kesulitan untuk belajar, minat 

yang timbul dari kebutuhan belajar siswa. Hal ini seiring dengan yang 

dikemukakan oleh Slameto (2010:57) bahwa ñMinat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperthatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 

menerus yang disertai dengan rasa senangò. 

 

 



 16 

d. Bakat  

Setiap individu memiliki bakat yang berbeda-beda dan seseorang akan 

mempelajari sesuatu sesuai dengan bakat yang dimiliki hal ini seiring dengan 

yang dikemukakan oleh Slameto (2010:57) bahwa ñBakat adalah kemampuan 

untuk belajar kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang 

nyata sesudah belajar atau berlatihò.  

e. Kebutuhan 

Menurut Maslow dalam Slameto (2010:171), mengemukakan 

kebutuhan akan motivasi berdasarkan 7  tingkatan penting yaitu: 

ñ1) Kebutuhan fisiologis adalah berkenaan dengan kebutuhan pokok 

manusia yaitu sandang, papan atau perumahan, pangan. 2) Kebutuhan 

akan perasaan aman adalah berhubungan dengan keamanan yang 

terkait fisik maupun psikis, bebas dari rasa takut dan cemas, 3) 

Kebutuhan sosial adalah diterima dalam lingkungan orang lain yaitu 

pemilikan harga diri, kesempatan untuk maju, 4) Kebutuhan akan 

penghargaan usaha menumbuhkan jati diri, 5) Kebutuhan untuk 

aktualisasi  diri adalah kebutuhan individu menjadi sesuatu yang sesuai 

kemampuannya, 6) kebutuhan  untuk mengetahui dan mengerti, ini 

merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin tahunya, 

untuk mendapatkan pengetahuan, untuk mendapatkan keterangan-

keteranga, dan untuk mengerti sesuatu, 7) kebutuhan estetik, ini 

merupakan kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan 

kelengkapan dari suatu tindakanò. 

 

Kebutuhan-kebutuhan ini hendaknya dapat dipenuhi siswa. Siswa yang 

memiliki kebutuhan akan motivasi, akan merasa nyaman dalam 

belajar, dapat giat dan tekun karena berbagai kebutuhannya dapat  terpenuhi. 

Karena itu kewajiban seseorang pedidik yang utama adalah motivasi peserta 

didik dengan menanamkan konsep kebutuhan akan belajar demi tujuan yang 

diharapkan, serta memperoleh tingkah laku yang diinginkan. 
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 2)  Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kekuatan (dorongan) terhadap individu karena 

pengaruh dorongan untuk melakukan sesuatu. Hal ini senada pendapatr Asrori 

(2007:183) bahwa motivasi ekstrinsik yaitu ñmotivasi dari luar yang berupa usaha 

pembentukan dari orang lain. Selanjutnya Hamalik (2001:163) mengungkapkan 

bahwa motivasi ekstrinsik adalah ñdorongan yang berasal dari luar individu yang 

menyebabkan individu tersebut berpartisipasi dalam suatu kegiatanò. Dengan 

demikian dapat dicontohkan bahwa seseorang itu mau belajar karena besok akan 

ada ujian dengan harapan mendapatkan nilai yang baik, sehingga dapat pujian dari 

orang lain. Dengan adanya motivasi ekstrinsik akan menggerakkan dan 

mendorong peserta didik dalam mencari tujuan yang telah ditetapkan. Semakin 

tinggi makna yang hendak dicapainya, akan berpengaruh terhadap kuatnya tingkat 

motivasi yang akan ditimbulkan. 

Seorang pendidik dalam usaha membangunkan tingkat motivasi peserta 

didiknya secara efektif, yang dilakukan adalah dengan mempelajari kebutuhannya 

secara individual sehingga dapat menggunakan strategi pengajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didiknya. Dengan demikian seorang pendidik dapat 

mempergunakan suatu strategi pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didiknya. 

Bertitik tolak dari pendapat beberapa ahli tersebut ternyata banyak 

memiliki kesamaan. Karena itu penulis disimpulkan indikator motivator ekstrinsik 

atas pujian, pemberitahuan kemajuan belajar, hadiah, hukuman, penghargaan dan 

persaingan. Untuk jelasnya akan diuraikan masing-masingnya dibawah ini. 
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a. Pujian  

Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement 

yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, 

supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan 

pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 

mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri 

yang dikemukakan oleh Sadirman (2007:94). Guru bisa memanfaatkan pujian 

untuk memuji keberhasilan siswa dalam mengerjakan pekerjaan sekolah  

Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana menyenangkan, 

mempertinggi gairah belajarò. 

b.  Pemberitahuan Kemajuan Belajar 

Adanya sistem penilaian yang bersifat terbuka dari seseorang pendidik 

memberitahuan presetasi belajar yang dicapai peserta didiknya, akan 

menimbulkan suatu motif untuk meningkatkan hasil tersebut. Hal ini seiring 

dengan yang dikemukakan oleh Sadirman (2007:94) bahwa ñDengan 

mengetahui hasil belajarnya, akan mendorong siswa untuk giat belajar. 

Dengan mengetahui hasil belajar yang meningkat, siswa termotivasi untuk 

belajar dengan harapan hasilnya akan terus meningkatò. 

Dengan mengetahui kemajuan dan peningkatan hasil belajar seorang 

peserta didik akan mempengaruhi daya rangsangannya pada materi-materi 

pelajaran yang berikutnya. 
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c. Hadiah  

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tentang tidaklah selalu 

demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik 

bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan 

tersebut yang dikemukakan oleh Sadirman (2007:90). Pemberian hadiah 

kepada peserta didik yang berhasil dalam mengikuti suatu materi tertentu yang 

berhasil dalam mengikuti suatu materi tertentu akan dapat menimbulkan dan 

mendorong serta memperkuat tingkah laku positif yang telah dilakukannya 

sehingga memilki kecendurangan untuk mengulanginya kembali.  

d.   Hukuman  

Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijaksana menjadi alat motivasi. Oleh karena itu 

guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman yang dikemukan 

oleh Sadirman (2007:94). 

e.   Penghargaan  

Pengembangan motivasi menuntut kemampuan pendidik untuk 

membentuk kebiasaan peserta setelah mengikuti proses  belajar mengajar. 

Menurut Slameto (2010:171) ñPenghargaan merupakan kebutuhan  rasa 

berguna, penting, dihargai, dikagumi, dihormati oleh orang lainò. Secara tidak 

lansung ini merupakan kebututhan perhatian, ketenaran, status, martabat dan 

lain sebagainya. 
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f. Persaingan  

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun 

persaingan kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Menurut 

Oemar Hamalik (2012:176) ñPersaingan individual akan menimbulkan 

pengaruh yang tidak baik, seperti : rusaknya hubungan persahatan, 

perkelahian, pertentangan, persaingan antar kelompok belajarò. 

c.  Fungsi Motivasi dalam Pembelajaran  

Secara alami, motivasi siswa sesungguhnya berkaitan erat dengan 

keinginna siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat 

diperlukan bagi terciptanya proses pembelajaran dikelas secara efektif. Motivais 

memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses 

mupun pencapaian hasil. Seorang siswa yang memiliki motivaisi tinggi, pada 

umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun output 

pembelajaran.  

Menurut Hamalik (2008:175) ada tiga fungsi motivasi yaitu: ñ1)  

Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, 2) Sebagaai pengarah 

artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan, 3) Sebagai 

penggerak, artinya besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat lambat suatu 

pekerjaanò. Menurut Sardiman A.M. (2007: 85) juga ada tiga fungsi dari motivasi 

yaitu: ñ1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi, 2) Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang 
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hendak dicapai, 3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuanò.  

Menurut Sardiman (2012:85) fungsi motivasi adalah : 

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan, 2) menentukan arah 

perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian 

motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuannya, 3) menyeleksi perbuatan, yakni 

menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi 

guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan 

menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan 

kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untk bermain 

kartu atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan. 

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat besar 

perannya dalam mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi serta 

mengubah kelakuan. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi 

dalam dirinya. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil 

yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan 

prestasi yang baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan 

tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 

  3.  Disiplin 

a. Pengertian Disiplin  

Disiplin erat kaitannya dengan sikap patuh dan tertib seseorang terhadap 

nilai-nilai yang berlaku disekitarnya. Menurut Khalsa (2008:19) :òDisiplin 

mempunyai akar pada kata disciple dan berarti ñmengajar atau melatih.ò 

Menurut Hurlock (2013:83) ñDisiplin berasal dari kata yang sama dengan 
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ñdiscipleò, yakni seorang yang belajar dari atau secara suka rela mengikuti 

pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan 

murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju ke hidup yang berguna 

dan bahagia. Menurut Sofyan (2012:155) ñKedisiplinan menyangkut giatnya 

usaha dan memenuhi target serta waktu yang tepatò. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa disiplin 

merupakan bagian dari proses yang berkelanjutan dalam pendidikan untuk 

mengajarkan perilaku moral  yang mengacu pada sikap patuh dan tertib dalam 

memenuhi target dan waktu yang tepat.  

b. Unsur-unsur Disiplin  

Apabila disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku 

sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok sosial mereka. Menurut 

Hurlock (2013:84)  ada empat unsur pokok diantaranya : ñ1) Peraturan, 2) 

Hukuman, 3) Penghargaan, 4) Konsistensi)ò. Untuk jelasnya diuraikan 

dibawah ini. 

1) Peraturan  

Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola 

tersebut mungkin ditetapkan orang tua, guru, atau teman bermain. 

Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang 

disetujui dalam institusi tertentu.  

2) Hukuman  

Hukuman berasal dari kata kerja Latin, punire dan berarti 

menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, 
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perlawanan, atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. Fungsi 

hukumaan yaitu (1) Menghalangi pengulangan tindakan yang tidak 

diinginkan oleh masyarakat; (2) Mendidik melalui pengajaran verbal.            

3) Penghargaan  

Istilah ñpenghargaanò berarti tiap bentuk penghargaan untuk suatu 

hasil yang baik. Penghargaan yang diberikan tidak perlu berbentuk materi, 

tetapi dapat berupa kata-kata pujian,senyuman atau tepukan di punggung 

agar anak termotivasi dalam berbuat baik.  

4) Konsistensi  

Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas, artinya suatu 

kecenderungan untuk menuju kesamaan. Bila disiplin itu konstan, tidak 

akan ada perubahan untuk mengahadapi kebutuhan perkembangan yang 

berubah. Konsistensi harus menjadi ciri semua aspek disiplin.  

Berdasarkan pernyataan di atas, unsur-unsur disiplin ada empat yaitu 

peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Peraturan ditetapkan agar 

nak dapat berperilaku yang selaras, serasi, dan seimbang. Hukuman diberikan 

sebagai bentuk pelajaran terhadap anak yang melanggar disiplin, sehingga anak 

mengetahui letak kesalahannya. Penghargaan diberikan agar anak lebih 

termotivasi dalam berperilaku baik. Konsistensi digunakan sebagai pedoman 

perilaku. 

c. Macam-macam Disiplin  

Disiplin terdiri dari berbagai macam jenisnya. Menurut Ali Imron yang 

dikuti oleh Novan 2014:160) membagi disiplin menjadi tiga yaitu : ñ1) Disiplin 
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otoritarian, 2) Disiplin permissive, 3) Disiplin  dengan kebebasan terkendali 

atau kebebasan yang bertanggung jawabò. Untuk lebih jelasnya diriankan 

dibawah ini. 

1) Disiplin Otoritarian  

Peserta didik dikatakan memiliki kedisiplinan yang tinggi jika mau 

duduk tenang sambil memerhatikan penjelasan guru saat guru sedang 

mengajar. Peserta didik diharukan mengiyakan saja terhadap apa yang 

dikendaki guru serta tidak boleh membantah. Dengan demikian, guru 

dapat dengan bebas memberikan tekanan kepada peserta didiknya agar 

peserta didik takut dan terpaksa mengikuti apa yang diingini guru.  

2) Disiplin Permisive  

Menurut konsep ini, peserta didik haruslah diberikan kebebasan 

seluas-luasnya di dalam kelas.Tata tertib atau aturan-aturan di kelas 

dilonggarkan dan tidak perlu mengikat peserta didik. Peserta didik 

dibiarkan berbuat apa saja sepanjang itu menurutnya baik.  

3) Disiplin dengan kebebasan terkendali atau kebebasan yang bertanggung 

jawab  

Konsep ini memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada peserta didik 

untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu haruslah ia 

tanggung.Konsep disiplin ini merupakan konvergensi dari konsep disiplin 

otoritarian dan permisive.  

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa macam-macam disiplin ada 

tiga yaitu disiplin otoritarian, disiplin permisif, dan disiplin dengan kebebasan 
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terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Disiplin otoritarian lebih 

menekankan pada kepatuhan dan ketaatan serta sanksi dan tekanan bagi 

elanggarnya. Disiplin permisif memberi kebebasan untuk mengambil sebuah 

keputusan dan tindakan. Disiplin  dengan kebebasan terkendali atau kebebasan. 

yang bertanggung jawab menekankan pada kesadaran dan tanggung jawab.  

d. Pentingnya Disiplin  

Tertanamnya sikap disiplin pada diri individu dapat menjadikan hidup 

individu menjadi teratur, terarah dan seimbang sesuai nilai-nilai yang berlaku 

disekitar mereka. Menurut Novan (2014:162) bahwa disiplin perlu dibina pada 

diri peserta didik agar mereka dengan mudah dapat melakukan hal-hal dibawah 

ini.  

1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial secara mendalam dalam 

Dirinya,  2) Mengerti dengan segera untuk menjalankan apa yang menjadi 

kewajibannya dan secara langsung mengerti larangan-larangan yang harus 

ditinggalkan, 3) Mengerti dan dapat membedakan perilaku yang baik dan 

perilaku yang buruk, 4) Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat 

sesuatu tanpa adanya peringatan dari orang lain.  

 

Disiplin berperan penting dalam membentuk individu yang berciri 

keunggulan. Tulus  (2004:37) menyatakan bahwa disiplin itu penting karena 

alasan berikut ini.  

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 

dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap melanggar ketentuan 

sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya, 2) 

Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi kurang 

kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif, disiplin memberi 

dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran, 3) 

Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan 

norma norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anak-anak 

dapat menjadi individu yang tertib, teratur, dan disiplin, 4) Disiplin 

merupakan jalan bagi siswa untu sukses dalam belajar dan kelak ketika 

bekerja.   
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Dari berbagai pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Manusia mustahil hidup tanpa adanya disiplin. 

Manusia memerlukan disiplin dimanapun dan kapanpun. Apabila manusia 

mengabaikan disipin akan mengahadapi suatu masalah, karena kehidupannya 

bertentangan dengan peraturan yang berlaku di sekitarnya dan yang menjadi  

harapannya.  

e.  Fungsi Disiplin  

Selain memiliki arti penting, disiplin juga memiliki fungsi bagi setiap 

individu. Fungsi disiplin yaitu sebagai alat untuk menjadikan kehidupan menjadi 

tertib dan teratur. Apabila hidup sudah tertib dan teratur, maka kesejahteraan dan 

kedamaian akan terwujud. Menurut Hurlock (2013:97) fungsi disipin ada dua 

jenis yaitu : ñ1) Fungsi yang bermanfaat dan 2) Tidak bermanfaatò. Menurut 

Hurlock (2013:97) fungsi disiplin yang bermanfaat yaitu sebagai berikut.  

1) Untuk mengajarkan anak bahwa bahwa perilaku tertentu akan selalu 

diikuti hukuman, namun yang lain akan diikuti pujian, 2) Untuk 

mengajarkan anak suatu tingkatan penyesuaian yang wajar, tanpa 

menuntut konformitas yang berlebihan, 3) Untuk membantu anak 

mengembangkan pengendalian diri dan pengarahan diri sehingga mereka 

dapat mengembangkan hati nurani untuk membimbing tindakan mereka.  

 

Menurut Hurlock (2013:97) fungsi disiplin yang tidak  bermanfaat yaitu 

sebagai berikut : ñ1)  Untuk menakut-nakuti anak, 2) Sebagai pelampiasan agresi 

seorang yang mendisiplin.  

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh semua orang, karena disiplin 

sebuah prasyarat bagi pembentukan sikap dan tata kehidupan. Seseorang yang 

elah memiliki bekal disiplin yang tinggi akan lebih mudah untuk diantar kedalam 

kesuksesan alam belajar, dan bekerja. 
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 Menurut Tulus (2004:38) fungsi disiplin yaitu sebagai berikut : ñ1) 

Menata kehidupan bersama, 2) Membangun kepribadian, 3) Melatih kepribadian, 

4) Pemaksaan, 5) Hukuman, 6) menciptakan lingkungan kondusifò. Untuk 

jelasnya diuraikan dibawah ini.  

1) Menata Kehidupan Bersama  

Manusia  memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang lain, maka 

dari itu manusia disebut makhkuk individu. Selain disebut makhluk individu, 

manusia  juga termasuk makhluk sosial yang berhubungan dengan orang lain. 

Dalam membangun hubungan dengan orang lain, diperlukan suatu nilai, 

norma, dan peraturan untuk mengaturnya agar tercipta suatu kehidupan yang 

baik dan   lancar. Fungsi disiplin dalam hal ini yaitu mengatur tata kehidupan 

individu dalam kelompok dan masyarakat agar terjadi hubungan yang baik 

dan lancar antara individu satu dengan yang lain.  

2) Membangun Kepribadian  

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku, dan pola hidup 

seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan, dan perbuatan 

sehari-hari. Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi faktor 

lingkungan  keluarga, pergaulan, masyarakat, dan sekolah. Disiplin yang 

diterapkan di masing-masing lingkungan tersebut memberikan dampak bagi 

pertumbuhan  kepribadian yang baik. Dengan demikian lingkungan yang 

memiliki  kedisiplinan baik, sangat berpengaruh  terhadap pembentukam 

kepribadian  seseorang.  
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3) Melatih Kepribadian  

Sikap, perilaku, dan pola kehiduoan yang baik dan berdisiplin tidak 

terbentuk dalam waktu yang singkat dan instan, melainkan membutuhkan 

suatu proses yang panjang dan berkelanjutan. Salah satu proses untuk 

membentuk kepribadian tersebut dapat dilakukan melalui latihan. Demikian 

juga dengan kepribadian yang tertib, teratur, taat, dan patuh perlu dibiasakan 

dan dilatih agar dapat tertanam dalam diri seseorang.  

4) Pemaksaan  

Disiplin dapat terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar,  

misalnya karena ada rasa takut, dan ancaman sanksi disiplin. Hal tersebut 

akan  memberikan pengaruh kurang baik. Dengan demikian disiplin dapat 

berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk mengikuti peraturan-

peraturan yang berlaku di lingkungan itu. Bermula dari sebuah paksaan, 

kemudian dapat dilakukan dengan kesadaran diri kemudian menyentuh 

kalbunya. Sehingga  sikap disiplin dapat tertanam.  

5) Hukuman  

Hukuman atau sanksi diberikan kepada orang-orang yang melanggar 

suatu peraturan atau tata tertib. Hukuman sangat penting karena dapat 

memberikan dorongan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya. 

Sanksi disiplin  berupa hukuman tidak boleh dilihat sebagai cara untuk 

menakut-nakuti atau  untuk mengancam supaya orang tidak berani beruat 

salah. Sanksi atau  hukuman seharusnya sebagai alat pendidikan dan 

mengandung unsur pendidikan.  
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6) Mencipta Lingkungan Kondusif  

Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin 

terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi proses 

tersebut yaitu kondisi aman, tertib, tentram, saling menghargai dan hubungan 

pergaulan yang baik.  Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya 

proses dan kegiatan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang 

peraturan sekolah. Peraturan sekolah yang dirancang dan diimplementasikan 

dengan baik,  memberi pengaruh bagi terciptanya sekolah sebagai lingkungan 

pendidikan yang kondusif bagi kegaiatan pembelajaran.  

Berdasarkan berbagai pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

fungsi  disiplin itu sebagai alat agar menjadikan hidup teratur dan tertib. 

Sehingga dengan  kita hidup tertib dan teratur akan membawa kita pada 

kesejahteraan dan sebuah kenyamanan. Selain itu, dapat menciptakan suatu 

keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.  

f. Pembentukan Disiplin  

Pembentukan disiplin tidak dapat dilakukan secara tiba-tiba, tetapi  

memerlukan suatu proses yang berkelanjutan. Dalam pembentukan disiplin juga 

dipengaruhi berbagai macam faktor. Menurut Tulus (2004:48) ada empat faktor 

dominan yang mempengaruhi dan membentuk disiplin (dalam) diantaranya yaitu : 

1) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting 

bagi  kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri sebagai 

motif  sangat kuat terwujudnya disiplin, 2) Pengikatan dan ketaatan sebagai 

langkah penerapan dan praktik atas dasar  peraturan-peraturan yang 

mengatur perilaku individu. Hal ini sebagai  kelanjutan dari adanya 

kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan dan  kemauan yang kuat, 3) 

Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau 
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diajarkan, 4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, megoreksi dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai 

dengan harapan.  

 

Dari berbagai pemaparam di atas, mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan disiplin, maka peneliti dapat membuat kesimpulan 

bahwa dalam membentuk sikap disiplin pada seseorang ada berbagai faktor yang 

berperan didalamnya. Apabila faktor tersebut memiliki peranan yang positif, 

maka akan tertanam sikap disiplin pada seseorang dengan baik.  

g. Indikator Disiplin  

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan terdapat indikator-indikatornya. Indikator tersebut dapat 

berupa ketepatan masuk sekolah dan kelas, tertib dan patuh pada nilai-nilai yang 

berlaku, tertib dalam belajar di sekolah dan rumah, dan lain lain. Berkaitan 

dengan indikator dalam disiplin, Tulus (2004:91) dalam penelitiannya mengenai 

disiplin sekolah menemukan indikator yang menunjukkan pergeseran atau 

perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati peraturan 

sekolah. Indikator tersebut meliputi : (1) dapat mengatur waktu belajar di rumah, 

(2) rajin dan teratur belajar, (3) perhatian yang baik saat belajar, (4) ketertiban diri 

saat belajar.  

Menurut Daryanto (2013:145) dengan sedikit perbedaan pada pendapat di 

atas, indikator disiplin kelas 4-6 meliputi : (1) menyelesaikan tugas pada 

waktunya, (2) saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas 

terlaksana dengan baik, (3) selalu mengajak teman menjaga ketertiban kelas, (4) 
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mengingatkan teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata sopan dan tidak 

menyinggung, (5) berpakaian sopan dan rapi, (6) mematuhi aturan sekolah. 

Menurut Syarif  (2013:95) menyatakan bahwa indikator disiplin yang dapat 

diukur  yaitu:(1) ketepatan masuk dan pulang sekolah,(2) ketaatan dalam 

menggunakan pakaian dan atribut sekolah, (3) ketepatan dalam mengerjakan 

tugas-tugassekolah,  dan (4) kepatuhan terhadap perintah guru. Menurut 

Megawati (2014:6) menyebutkan  indikator disiplin yaitu disiplin dengan waktu 

belajar, disiplin dengan tempat  belajar, dan disiplin dengan norma dan peraturan 

dalam belajar.  

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, peneliti membuat kesimpulan  

mengenai indikator-indikator kedisiplinan ynag dapat digunakan sebagai dasar  

pembuatan kisi-kisi dan instrumen penelitian yaitu sebagai berikut.  

1) Disiplin masuk sekolah  

2) Disiplin mengikuti pelajaran di sekolah  

3) Disiplin menaati tata tertib dan peraturan sekolah  

4) Disiplin dalam sopan santun dan bertegur sapa  

5) Disiplin mengerjakan tugas  

6) Disiplin pulang sekolah  

7) Disiplin belajar di rumah  

8) Disiplin dengan tempat belajar  

Berdasarkan berbagai indikator diatas, maka peneliti mengembangkan 

indikator disiplin sebagai berikut.  

1) Disiplin masuk sekolah, dijabarkan menjadi 2 sub antara lain.  
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(a) Aktif masuk sekolah, artinya bahwa siswa aktif berangkat sekolah, apabila  

tidak berangkat memberikan surat ijin, dan tidak pernah membolos.  

(b) Ketepatan waktu masuk sekolah dan masuk kelas, bahwa siswa sudah 

berada di sekolah sebelum bel tanda masuk berbunyi dan siswa masuk 

kelas setelah jam istirahat selesai.  

2) Disiplin mengikuti pelajaran di sekolah, dijabarkan menjadi 2 sub  yaitu  

sebagai berikut.  

(a) Aktif mengikuti pelajaran, artinya siswa selalu aktif dalam mengikuti  

pelajaran di kelas, memperhatikan dengan sungguh-sungguh penjelasan 

materi dari guru, dan tidak mengganggu teman saat pelajaran berlangsung. 

(b) Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru sesuai dengan perintah. 

(Apabila individu dikerjakan individu, apabila kelompok dikerjakan 

secarakelompok).  

3) Disiplin menaati tata tertib dan peraturan sekolah, dijabarkan menjadi 5 sub 

diantaranya.  

(a) Memakai seragam sekolah dan atribut sesuai dengan peraturan, yaitu siswa 

memakai seragam dan atributnya sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh pihak sekolah.  

(b) Mengikuti upacara, artinya siswa mengikuti upacara sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan dan tertib saat mengikuti upacara. 

(c) Membawa peralatan sekolah, artinya siswa membawa peralatan sekolah 

yang dibutuhkan setiap hari.  
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(d) Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah, bahwa siswa 

selalu menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. 

(e) Mengerjakan tugas piket, artinya siswa melaksanakan piket sesuai dengan  

jadwal.  

4) Disiplin dalam sopan santun dan bertegur sapa, dijabarkan menjadi 3 sub antara 

lain.  

(a) Bertindak sopan santun terhadap guru dan orang yang lebih tua di 

lingkungan sekolah, artinya siswa selalu menghormati dan menghargai 

orang yang lebih tua di lingkungan sekolah.  

(b) Sopan dalam pergaulan, artinya siswa selalu menyayangi terhadap siswa 

yang lebih muda di lingkungan sekolah (tidak berbuat kasar).  

(c) Bertegur sapa dalam pergaulan, artinya siswa selalu bertegur sapa dengan 

siapapun ketika bertemu.  

5)  Disiplin pulang sekolah, dijabarkan menjadi 2 sub antara lain.  

(a) Pulang tepat waktu, artinya siswa pulang sesuai dengan jadwal 

kepulangansekolah. (tidak membolos saat jam pelajaran). 

(b) Mengikuti kegiatan sekolah, artinya siswa tidak pulang terlebih dahulu 

ketika ada kegiatan sekolah (jam tambahan).  

(c) Setelah pulang sekolah siswa langsung pulang ke rumah. (tidak mampir)  

6)  Disiplin mengerjakan tugas, dijabarkan menjadi 3sub yaitu sebagai berikut.  



 34 

(a) Konsisten dan mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru, 

artinya siswa tetap mengerjakan tugas yang diberikan guru  secara mandiri 

walaupun guru tidak berada di kelas.  

(b) Disiplin dalam mengikuti ulangan, bahwa siswa dapat menerapkan sikap 

disiplin dalam ulangan dengan cara mengerjakan soal secara mandiri, tidak 

menyontek dan mengandalkan jawaban dari teman. Mengerjakan sesuai 

dengan kemampuan. 

(c) Mengumpulkan tugas tepat waktu, artinya siswa mampu menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  

7)  Disiplin belajar di rumah, dijabarkan menjadi 3 sub yaitu sebagai berikut.  

(a) Aktif dan mandiri belajar di rumah, artinya bahwa siswa tetap mandiri dan 

aktif di rumah tanpa tekanan dari luar.  

(b) Mengerjakan PR yang diberikan guru, artinya siswa mengerjakan PR di 

rumah (bukan sekolah) dan tidak mengandalkan jawaban teman. 

(c) Meluangkan waktu belajar di rumah secara optimal, artinya ada jadwal 

khusus untuk belajar di rumah.  

8) Disiplin dengan tempat belajar, dijabarkan menjadi  sub 2 yaitu sebagai berikut.  

(a) Menjaga kebersihan lingkungan tempat belajar dirumah, artinya siswa 

selalu membersihkan tempat yang dijadikannya untuk belajar.  

(b) Menjaga kerapihan alat-alat yang digunakan dalam belajar, artinya siswa 

selalu menata buku-buku pelajaran dengan rapi. Dikembalikan ke tempat  

semula ketika selesai menggunakannya.  
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B. Kerangka  Konseptual  

1. Hubungan motivasi dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 

35 Padang  

 

Dalam proses belajar mengajar motivasi siswa merupakan hal yang 

sangat penting dalam mendorong aktivitas-aktivitas dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran, guna mendapatkan hasil 

belajar sesuai dengan yang diinginkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang baik cenderung akan mengikuti proses belajar mengajar di kelas mapun 

dilapangan dengan baik. Begitu juga sebaliknya, siswa yang kurang 

memiliki motivasi belajar kurang baik maka cenderung malas dan mengikuti 

proses belajar dengan baik sehingga hasil belajar yang di dapatkan 

cenderung tidak baik pula. 

Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang ikut berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang akan akan diperoleh oleh siswa. Pada beberapa 

kasus rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa memperlihatkan 

bahwa hal ini diduga dipengaruhi oleh motivasi belajar yang dimiliki oleh 

siswa, baik itu motivasi yang berasal dari dalam (motivasi intrinsik) maupun 

motivasi yang berasal dari luar (motivasi ekstrinsik) peserta didik. Biasanya, 

siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung akan mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan dan sebaliknya siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang rendah akan mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan.  

Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dalam proses belajar 

mengajar tentu saja dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya diduga 

adalah faktor motivasi belajar, baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. 
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Diduga siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memperoleh 

hasil belajar yang baik dan maksimal, serta sebaliknya peserta didik yang 

memiliki motivasi belajar yang rendah cenderung akan memperoleh hasil 

belajar yang kurang memuaskan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 

diduga bahwa motivasi berhubungan dengan hasil pembelajaran Penjasorkes 

SMP Negeri 35 Padang  

2. Hubungan disiplin  dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 

35 Padang 

 

Dalam mencapai hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa hal, salah 

satunya yaitu sikap siswa itu sendiri. Sikap siswa  dalam hal ini yaitu sikap 

disiplin.  Disiplin merupakan sikap patuh, taat, dan tertib terhadap nilai-nilai 

yang telah dianutnya dan berada di sekitar lingkungannya sebagai tanggung 

jawab masing-masing individu. Sikap disiplin juga  merupakan tindakan yang 

menunjukkan kepatuhan dan ketertiban. Dengan demikian disiplin merupakan 

komponen yang harus dipenuhi siswa sebagai bentuk ketaatan dan ketertiban 

dalam proses belajar yang besar kemungkinan akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa itu sendiri. Kedisiplinan tentunya memegang peranan yang 

penting dalam pencapaian hasil belajar siswa yang optimal yang sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan masing-masing sekolah. Apabila siswa sudah 

tertanam sikap disiplin yang baik, maka ketekunan dan kepatuhannya akan 

terus meningkat. Apabila siswa belajarnya teratur, rajin, tertib, dan berusaha 

bersungguh pasti akan mencapai hasil belajar yang baik. Sebaliknya apabila 

siswa kurang rajin atau tidak tertib dalam belajar, mendapatkan hasil yang 

baik tentu akan menjadi sebuah kemustahilan. Tanpa ketertiban yang baik, 
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tentunya hasil dan prestasi belajar akan rendah. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dapat diduga bahwa disiplin berhubungan dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang  

3. Hubungan motivasi dan disiplin secara bersama-sama terhadap hasil 

pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. 

 

Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku baik berupa 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap yang merupakan hasil aktifitas 

belajar siswa di sekolah. Hasil  belajar adalah prestasi yang mampu dicapai 

oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya motivasi dan disiplin. 

Motivasi adalah salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap hasil 

belajar yang akan akan diperoleh oleh siswa. Pada beberapa kasus rendahnya 

hasil belajar yang diperoleh oleh siswa memperlihatkan bahwa hal ini diduga 

dipengaruhi oleh motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa. Sikap disiplin juga 

merupakan tindakan yang menunjukkan kepatuhan dan ketertiban. Dengan 

demikian disiplin merupakan komponen yang harus dipenuhi siswa sebagai 

bentuk ketaatan dan ketertiban dalam proses belajar yang besar kemungkinan 

akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri.  

Berdasakan urain tersebut, maka dapat diduga bahwa motivasi dan 

disiplin secara bersama-sama berhubungan dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. Untuk lebih jelasnya keterkaitan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat dapat dilihat kerangka konseptual pada 

gambar 1. 
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              Independent     Dependent 

 

  

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis 

Berdasarkan pada kajian teoritis dan kerangka konseptual, maka dapat 

ditarik hipotesis penelitian yaitu :  

1. Terdapat hubungan signifkan motivasi dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang.  

2. Terdapat hubungan signifikan disiplin dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. 

3. Terdapat hubungan signifikan motivasi dan disiplin secara bersama-sama 

dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. 
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BAB  III  

METODE  PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian korelasional, melihat hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat 

bobot ataupun keterkaitan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Variabel bebasnya adalah motivasi dan disiplin, sedangkan variabel 

terikat yaitu hasil pembelajaran Penjasorkes.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 35 Padang, sedangkan 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2020. 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional ini untuk menghindari kesalahpahaman dalam 

menginterprestasikan istilah-istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka 

ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut 

a. Motivasi  

Yang dimaksud dalam penelitian ini motivasi belajar adalah 

dorongan yang ada pada diri seorang peserta didik untuk melakukan 

aktivitas belajar. 

b. Disiplin 

Disiplin merupakan bagian dari proses yang berkelanjutan dalam 

pendidikan untuk mengajarkan perilaku moral  yang mengacu pada sikap 

patuh dan tertib dalam memenuhi target dan waktu yang tepat. Sikap 

disiplin yang diukur dalam penelitian ini yaitu disiplin masuk sekolah, 
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disiplin mengikuti pelajaran di sekolah, disiplin menaati tata tertib dan 

peraturan sekolah, disiplin dalam sopan santun dan bertegur sapa, disiplin 

mengerjakan tugas, disiplin pulang sekolah, disiplin belajar di rumah, dan 

disiplin dengan tempat belajar. Dalam penelitian ini data didiplin diperoleh 

dari penyebaran angket kepada siswa. 

c. Hasil Pembelajaran  

Hasil pembelajaran adalah hasil yang diperoleh oleh peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran baik itu perubahan sikap atau 

tingkah laku serta perubahan kemampuan dalam bidang akademik yang 

mana hasil belajar ini dapat diamati dan dapat diukur. Dalam penelitian ini 

data hasil belajar diperoleh dari nilai semester ganjil siswa. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP Negeri 35 Padang  

putra yang berjumlah 337 orang. Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

                    Tabel 1.  Populasi Penelitian 

No Kelas Putra Putri  Jumlah 

1 VI1 68 89 157 

2 VIII  75 105 180 

 Jumlah 143 194 337 

                   Sumber :Tata Usaha SMP Negeri 35 Padang  

 

2.  Sampel 

Karena populasi terlalu besar (100), maka penarikan sampel 

dilakukan dengan teknik stratifiet random sampling. Sampel diambil 15% 
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dari jumlah populasi. Jadi sampel yang di ambil adalah sebanyak 50 orang 

siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini 

                           Tabel 2. Sampel Penelitian 

No Kelas Putra Putri  Jumlah 

1 VII  10 13 23 

2 VIII  11 16 27 

Jumlah 21 29 50 

 

E.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data nominal dan interval. Data 

nominal adalah merupakan data kuantitatif yang satu sama lain terpisah. 

Data interval adalah data kuantitatif kontinum yang jaraknya sama, tetapi 

tidak mempunyai  nilai nol absolut. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

SMP Negeri 35 Padang  yang berjumlah 50 orang. 

F. Instrumentasi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumentasi 

Instrumen penelitian ini sebagai media bantu pengambilan data, harus 

dapat memberikan informasi tentang responden yang sesuai dengan keadaan 

sebenarnya. Menurut Arikunto (2010:151) òInstrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga data mudah diolahò. Dengan demikian 

instrumen penelitian ini adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
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mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Dalam langkah menyusun instrumen motivasi  ada beberapa langkah 

yang dilakukan yaitu. 

1) Menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator instrumen dan konsep-konsep 

teoritis yang ada. 

2) Menyususn butir-butir pernyataan sesuai dengan indikator. 

3) Melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian dengan indikator. 

4) Melakukan uji coba instrumen 

Untuk jelasnya pelaksanaan instrumen penelitian sebagai berikut. 

1)  Motivasi  

Untuk mengetahui motivasi melalui angket atau kuensioner, yaitu 

suatu cara pengumpulan data dengan cara menyusun daftar pernyataan 

yang diberikan kepada responden yang bersedia memberi jawaban yang 

jujur. Angket ini mengungkap motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan sub 

variabel  motivasi instrinsik dan ekstrinsik.  

2) Disiplin  

Untuk mengetahui disiplin melalui angket atau kuensioner. Angket 

yang berisi butir-butir pertanyaan. Angket ini akan mengungkap disiplin 

siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dengan sub variabel : 1) Disiplin masuk sekolah, 2) Disiplin 

mengikuti pelajaran di sekolah, 3) Disiplin menaati tata tertib dan 
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peraturan sekolah, 4) Disiplin dalam sopan santun dan bertegur sapa, 5) 

Disiplin mengerjakan tugas, 6) Disiplin pulang sekolah, 7) Disiplin belajar 

di rumah dan 8) Disiplin dengan tempat belajar. Untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai angket yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan kisi-kisi seperti tabel 3. 

Tabel 3. Kisi- Kisi Angket  

Variabel Indikator  Nomor Soal 

 

Positif Negatif 

 

 

 

 

 

Motiasi  

Instrinsik 1. Sikap 1 2 

2. Perasaan 3, 4,8 5,6,7 

3. Minat 9,11 10 

4. Bakat 13,14,15 12,16 

5. Kebutuhan 17,19 18,20 

Ekstrinsik 6. Pujian 21,23 22 

7. Pemberitahuan kemampuan belajar 25,26 24 

8. Hadiah 28 27 

9. Hukuman 29 30 

10. Penghargaan dan 32 31 

11. Persaingan 35 33, 34 

 

 

 

 

 

 

Disiplin 

1. Aktif masuk sekolah 1 2 

2. Ketepatan waktu masuk sekolah 

dan masuk kelas 

3,4 5 

3. Aktif mengikuti pelajaran 6, 7,8 

4. Mengerjakan soal latihan yang 

diberikan guru sesuai dengan 

perintah 

9,10 11 

5. Memakai seragam sekolah 12,13  

6. Mengikuti upacara 14,16 15 

7. Membawa peralatan sekolah 17 18, 19 

8. Menjaga ketertiban dan kebersihan 

lingkungan sekolah 

20 21,22,23 

9. Mengerjakan tugas piket 24 25 

10. Bertindak sopan santun 26  

11. Sopan dalam pergaulan  27 

12.Bertegur sapa dalam pergaulan 29,31 28,30 

13. Pulang tepat waktu 32 33 

14.Mengikuti kegiatan sekolah 34  
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15. Setelah pulang sekolah langsung 

pulang kerumah 

35 36 

16. Konsisten dan mandiri mengerjakan 

tugas yang diberikan guru 

37 38 

17. Disiplin mengikuti ulangan 39 40 

18. Mengumpulkan tugas tepat waktu 41 42 

19. Aktif dan mandiri belajar dirumah 44 43,45 

20. Mengerjakan PR yang diberikan 

guru 

46,48 47,49 

21. Meluangkan waktu belajar dirumah 50,51  

22. Menjaga kebersihan lingkungan 

tempat belajar dirumah 

52  

23. Menjaga kerapian alat-alat yang 

digunakan dalam belajar 

 

53,54 

 

55 

 

 

3) Hasil Belajar  

Untuk mendapatkan data hasil belajar Penjasorkes siswa, peneliti 

mengambil data nilai semester ganjil siswa  pada tahun ajaran 2019-2020. 

4) Uji Coba Cara Instrumen 

Uji cara instrumen dalam penelitian ini ada 3 langkah, yaitu :  

(1) Uji coba instrumen 

Uji coba instruemen dilakukan di sekolah yang berbeda 

(2) Uji Validitas data 

Uji validitas dilakukan untuk melihat angket yang valid dan yang tidak valid 

(3) Uji reabilitas data 

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

cukup realibel (dapat dipercaya) untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 
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2.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk motivasi dan disiplin digunakan 

angket, sedangkan hasil belajar diperoleh dari nilai semester ganjil siswa pada 

tahun ajaran 2019-2020. Setelah angket dibuat dan diuji cobakan, dan dari 

hasil pengujian validitas dan reliabilitas diperoleh hasil dari instrumen 

penelitian adalah sahih sehingga dapat digunakan untuk mengambil data. 

Penyusunan angket dilakukan menurut skala Likert dengan 5 alternatif 

jawaban.  Angket dalam penelitian ini merupakan angket tertutup dan jawaban 

sudah diberikan, siswa tinggal menjawab pada jawaban yang telah disediakan 

dengan memberi tanda silang (X) pada jawaban yang ada yaitu: Salalu (SL), 

Sering (SR), Kadang-Kadang(KD), Jarang (J), Tidak Pernah (TP). Cara 

penilaian tersebut disusun berdasarkan skala Likert. Setiap pernyataan dari 

masing-masing item memiliki lima alternatif jawaban dengan bobot skor 1-5. 

Skor setiap alternatif jawaban dari pernyataan positif dan pernyataan negatif 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. Alternatif Jawaban 

No Alternatif Jawaban Skor Item Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Selalu 5 1 

2 Sering 4 2 

3 Kadang-kadang 3 3 

4 Jarang 2 4 

5 Tidak pernah 1 5 

      Sumber : Riduwan (2005)  

 

G. Teknik  Analisis  Data 

Data yang telah di peroleh di analisis dengan menggunakan teknik korelasi 

sederhana yaitu dengan product moment Pearson dan korelasi ganda. Namun 
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sebelum analisis dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dengan 

Liliefors pada taraf signifikan 0,05. Analisis korelasi digunakan untuk 

membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan. Adapun rumus kolerasi product 

moment menurut (Riduwan, 2005:98) adalah sebagai berikut : 

))()()((

))((

2222 yyNxxN

yxxyN
rxy

            

 

Ket :  rxy  = Koefisien korelasi 

         n  = Jumlah sampel 

                 X  = Independent  

          Y  = Dependent 

 

Menurut Riduwan (2005:98) untuk mengetahui signifikan Korelasi 

dapat digunakan rumus di bawah ini : 
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2

r
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t  

 

Dimana:  

  t        =  Nilai thitung 

                  r        =  Koofesien korelasi hasil rhitung 

  n       =  Jumlah sampel       

 

Koefisien korelasi berganda dengan rumus 
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Keterangan : 

 Ry 2.1    = Koefisien korelasi berganda  

 ry1         = Koefisien korelasi antara x1 dan y 
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 ry2       = Jumlah koefisien korelasi x2 dan y 

 r12       = Jumlah koefisien korelasi x1 dan x2 

 

Selanjutnya untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda, dicari Fhitung 

kemudian dibandingkan dengan Ftabel. Dengan menggunakan rumus seperti 

dibawah ini: 

 
 

 Dimana:   R  = Koefisien korelasi ganda 

 n   =  Jumlah sampel 

 k   =  Jumlah variabel prediktor 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Uji Validitas dan Reliabilitas   

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan korelasi 

product moment, maka terlebih dahulu dilakukan verifikasi data dan uji 

instrumen penelitian. Uji instrumen penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 

validitas dan reliabelitas data penelitian. Berdasakan hasil uji coba angket 

yang dilakukan pada 30 orang siswa SMP Negeri 26 Padang, dimana dari 35 

item pernyataan angket motivasi diperoleh sebanyak 30 butir (85,71%) 

memenuhi persyaratan uji validitas. Dari 55 item pernyataan angket disiplin 

diperoleh  sebanyak 44 butir (80%) memenuhi persyaratan uji validitas. 

Artinya item pernyataan dimaksud dapat digunakan langsung sebagai 

instrumentasi pada sampel yang telah ditetapkan. Hasil Pengolahan data 

diuraikan sebagai berikut : 

a.   Uji Validitas Butir Instrumen.  

Validitas instrumen dihitung menggunakan analisis statistik 

korelasi product moment, dengan cara mengkorelasikan antara skor setiap 

butir instrumen dengan skor total setiap subjek (Suharsimi, 210:211). 

Hasil uji coba angket penelitian dari 35 item pernyataan angket motivasi 

diperoleh sebanyak 30 butir pernyataa yang valid, sedangkan butir 

pernyataan yang dibuang sebanyak 5 butir (r < 0,361), pada taraf 

signifikansi Ŭ 0.05. Dari 55 item pernyataan angket disiplin diperoleh 44 
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butir pernyataan yang valid, sedangkan butir pernyataan yang dibuang 

sebanyak 11 butir (r < 0,361), pada taraf signifikansi Ŭ 0.05, karena butir 

dimaksud dianggap tidak memenuhi persyaratan.  Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada lampiran 3 dan 5 halaman 78 dan 83 

b. Reliabilitas Instrumen Penelitian.  

Untuk memperoleh reliabelitas instrumen penelitian, digunakan 

metoda belah dua (split-half method), dengan asumsi bahwa butir 

pernyataan yang genap maupun ganjil adalah homogen dan mengukur hal 

yang sama (Riduwan, 2005:103). Untuk menghitung tingkat reliabilitas 

digunakan formulasi korelasi Product Moment. Butir-butir pernyataan 

dibagi menjadi dua belahan. Belahan pertama bernomor ganjil dan belahan 

ke dua bernomor genap. Kemudian skor masing-masing pernyataan 

dijumlahkan. Selanjutnya dikorelasikan antara ke dua belahan tersebut. 

Hasil ini baru mengetahui reliabilitas setengah test, dilanjutkan dengan 

rumus Spearman Brown, maka diperoleh angka korelasi yang menyatakan 

tingkat reliabelitas suatu test. berdasakan hasil uji coba angket yang 

dilakukan diperoleh reabilitas untuk motivasi sebesar r hitung   0,845 > r tab 

0,361 dan untuk disiplin reabilitas sebesar r hitung   0,0,864 > r tab 0,361. 

Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini cukup 

reliabel (dapat dipercaya). Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 4 

dan 6  halaman 81 dan 87. 
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2. Deskripsi Data Penelitian 

Dalam  bab ini akan dideskripsikan tentang variabel yang diteliti yaitu 

untuk variabel bebasnya adalah : Motivasi dan disiplin. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil pembelajaran Penjasorkes. Untuk lebih jelasnya 

gambaran masing-masing data disajikan dalam deskripsi sebagai berikut : 

a.  Motivasi   

Berdasarkan hasil angket motivasi, dimana diberikan 30 item 

pernyataan kepada siswa SMP Negeri 35 Padang, diperoleh nilai rata-rata 

hitung (mean) = 101,82, standar deviasi = 10,37, nilai maksimum = 127  dan 

minimum = 73. Selanjutnya distribusi frekuensi motivasi belajar dapat 

dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi  Motivasi  

No Kelas 

Interval  

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%)  

1 73 ï 83 1 2 

2 84 ï 94 14 28 

3 95 ï 105 17 34 

4 106 ï 116 15 30 

5 117 - 127 3 6 

Jumlah 50 100 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, dari 50 orang siswa , 1 orang (2%) siswa 

berada dalam kelas interval 73 - 83, 14 orang (28%) siswa berada dalam kelas 

interval 84 ï 94, 17 orang (34%) siswa berada dalam kelas interval  95 ï 105,  

15 orang (30%) siswa berada dalam kelas interval 106 ï 116, 3 orang (6%) 

siswa berada dalam kelas interval 117 ï 127. Untuk lebih jelasnya histogram 

motivasi siswa dapat dilihat pada gambar 2.  



 51 

 
Gambar 2 . Histogram Motivasi  

b.  Disiplin  

Berdasarkan hasil angket motivasi, dimana diberikan 44 item 

pernyataan kepada siswa SMP Negeri 35 Padang, diperoleh nilai rata-rata hitung 

(mean) = 150,7, standar deviasi = 14,01, nilai maksimum = 184  dan minimum = 

126. Selanjutnya distribusi frekuensi disiplin dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi  Disiplin  

No Kelas 

Interval  

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 126 - 137 10 20 

2 138 - 149 16 32 

3 150 - 161 11 22 

4 162 - 173 9 18 

5 174 - 184 4 8 

Jumlah 50 100 

 

Berdasarkan tabel 6 di atas, dari 50 orang siswa, 10 orang (20%) siswa 

berada dalam kelas interval 126 ï 137, 16 orang (32%) siswa berada dalam kelas 

interval 138 ï 149, 11 orang (22%) siswa berada dalam kelas interval 150-161, 9 

orang (18%) siswa berada dalam kelas interval 162 ï 173 dan 4 orang (8%) siswa 
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berada dalam kelas interval 174 ï 184. Untuk lebih jelasnya histogram disiplin 

siswa dapat dilihat pada gambar 3.  

 
Gambar 3 . Histogram Disiplin  

c.  Hasil Pembelajaran Penjasorkes 

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar dari 50 orang siswa, didapat 

niliai hasil belajar yang rendah (Minimum) 70, nilai hasil belajar tertinggi 

(maximum) 87, rata-rata hitung (mean) 79,38 dan simpangan baku (standar 

deviasi) 5,03. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa dapat dilihat tabel 7. 

        Tabel 7. Distribusi Frekueasi Hasil Pembelajaran Penjasorkes 

No Kelas 

Interval  

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi Relatif 

(%) 

1 70 ï 73,3 7 14 

2 73,4 ï 76,7 7 14 

3 76,8 ï 80,1 17 34 

4 80,2 ï 83,5 5 10 

5 83,6 ï 87 14 28 

Jumlah 50 100 

 

Berdasarkan tabel  7 di atas, dari 50 orang siswa, 7 orang (14%) siswa berada 

dalam kelas interval 70 ï 73,3,  7 orang (14%) siswa berada dalam kelas interval  73,4 
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ï 76,7, 17 orang (34%) siswa berada dalam kelas interval  76,8 ï 80,1, 5 orang (10%) 

siswa berada dalam kelas interval 80,2 ï 83 dan 14 orang (28%) siswa berada dalam 

kelas interval  83,6 ï 87. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Histogram Hasil Pembelajaran Penjasorkes 

 

 3.  Pengujian Persyaratan Analisis  

Uji Normalitas  

Sebelum melakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, maka terlebih dahulu di lakukan uji persayaratan analisis dengan uji 

normalitas data untuk mengetahui apakah data dari variabel yang diteliti  

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas variabel menggunakan liliefors. Data 

tidak berbeda nyata apabila Lo < Ltabel, artinya data tersebut berdistribusi 

normal. Hasil lengkap lilliefors dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. Uji Normalitas Data  

No Variabel N Lo Ltabel Keterangan 

1 Motivasi 50 0,0734 0,1253 Normal 

2 Disiplin 50 0,1191 0,1253 Normal 

3 Hasil Pembelajaran Penjasorkes 50 0,0878 0,1253 Normal 

Sumber : Hasil penelitian lampiran 13 halaman 103 

Berdasarkan tabel 8 di atas, ternyata hasil Lilliefors,  menunjukan bahwa 

Lo < Ltabel, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel data, 

yaitu motivasi, disiplin dan hasil pembelajaran Penjasorkes berdistribusi normal, 

karena Lo < Ltabel. Hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 103. 

4.  Uji Hipotesis  

Uji statistik yang digunakan adalah analisis korelasi product moment pada 

taraf signifikansi 0.05 Ŭ. Untuk jelasnya hasil analisis dapat disajikan sebagai 

berikut : 

1) Terdapat hubungan signifikan motivasi dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang 

 

Hasil analisis menunjukan bahwa motivasi memiliki hubungan dengan 

hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. Hubungan motivasi 

belajar terhadap hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang, 

dimana diperoleh  nilai rhitung 0,567 > rtab 0,279. Berdasarkanhasil uji t, 

ternyata thitung 4,775 > ttabel 1,684 dengan 05.0 , artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

berarti (signifikan) antara motivasi dengan hasil pembelajaran Penjasorkes 

SMP Negeri 35 Padang. Dengan demikian hipotesis yang diajukan (Ha) dapat 

diterima.  Hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran 14 halaman109. 
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2. Terdapat hubungan signifikan disiplin dengan hasil pembelajaran 

Penjasorles SMP negeri 35 Padang  

 

Hasil analisis menunjukan bahwa disiplin memiliki hubungan dengan 

hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang, dimana diperoleh nilai 

rhitung 0,586 > rtabel 0,279. Berdasarkan hasil analisis uji t, ternyata t hitung = 

5,012 > t tabel 1,684 dengan 05.0 , artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti 

(signifikan) antara disiplin dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP 

Negeri 35 Padang  diterima kebenarannya secara empiris. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan (Ha) dapat diterima. Hasil penelitian dapat dilihat 

pada lampiran 14 halaman 112. 

3. Terdapat hubungan signifikan motivasi dan disiplin secara besama-sama 

dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang 

 

Pengujian hipotesis ketiga ini dilakukan menggunakan korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi ganda diperoleh rhitung = 0,651> rtabel 

0,279. Artinya terdapat hubungan  antara motivasi dan disiplin secara besama-

sama dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. Untuk 

menguji signifikan koefisien korelasi dilakukan uji F. Berdasarkan Uji F, 

ternyata Fhitung = 17,28 > Ftabel 3,23. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara motivasi dan disiplin secara 

besama-sama dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang 

diterima kebenarannya secara empiris. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan (Ha) dapat diterima. Hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran 14 

halaman 115. 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis data yang telah dilakukah 

pada bagian terdahulu, maka selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil 

pengujian hipotesis. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan motivasi dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang 

 

Berdasarkan hasil dapat disimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

berarti (signifikan) antara motivasi dengan hasil pembelajaran Penjasorkes 

SMP Negeri 35 Padang. Dengan demikian, jelaslah bahwa motivasi 

mempengaruhi hasil belajar Penjasorkes siswa SMP Negeri 35 Padang, 

semangkin baik motivasi maka semangkin baik pula hasil belajar 

Penjasorkesnya. 

Menurut Uno (2008:1) ñMotivasi adalah kekuatan, baik dari dalam diri 

maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu 

yang telah ditetapkan sebelumnyaò. Menurut Sardiman (2006:73) ñMotivasi 

adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuanò.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang terdapat dalam diri seseorang 

untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 

memenuhi kebutuhannya. Dengan timbulnya motivasi, maka individu akan 

mempunyai semangat untuk melaksanakan segala aktivitas dalam mencapai 

kebutuhannya baik motivasi itu dari diri sendiri maupun dari luar individu. 
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Makin kuat dorongan tersebut maka makin optimal pula sesuatu yang dituju 

itu dapat dicapai.  

Dalam proses belajar mengajar motivasi siswa merupakan hal yang 

sangat penting dalam mendorong aktivitas-aktivitas dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pengajaran, guna mendapatkan hasil 

belajar sesuai dengan yang diinginkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang baik cenderung akan mengikuti proses belajar mengajar di kelas mapun 

dilapangan dengan baik. Begitu juga sebaliknya, siswa yang kurang 

memiliki motivasi belajar kurang baik maka cenderung malas dan mengikuti 

proses belajar dengan baik sehingga hasil belajar yang di dapatkan 

cenderung tidak baik pula. 

Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang ikut berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang akan akan diperoleh oleh siswa. Pada beberapa 

kasus rendahnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa memperlihatkan 

bahwa hal ini diduga dipengaruhi oleh motivasi belajar yang dimiliki oleh 

siswa, baik itu motivasi yang berasal dari dalam (motivasi intrinsik) maupun 

motivasi yang berasal dari luar (motivasi ekstrinsik) peserta didik. Biasanya, 

siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung akan mendapatkan hasil 

belajar yang memuaskan dan sebaliknya siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang rendah akan mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan.  

Hasil belajar yang diperoleh oleh siswa dalam proses belajar mengajar 

tentu saja dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya diduga adalah faktor 

motivasi belajar, baik itu motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. Diduga siswa 
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yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memperoleh hasil belajar 

yang baik dan maksimal, serta sebaliknya peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar yang rendah cenderung akan memperoleh hasil belajar yang 

kurang memuaskan. 

Dari penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa motivasi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil pembelajaran Penjasorkes, 

siswa SMP negeri 35 Padang, dengan demikin motivasi merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran Penjasorkes siswa SMP 

Negeri  35 Padang. Oleh karena itu perlu kiranya menjadi perhatian guru 

Penjasorkes untuk dapat meningkatkan lagi motivasi siswa, baik motivasi 

instrinsik maupun ekstrinsik, diantaranya guru Penjasorkes dalam memberikan 

materi pembelajaran Penjasorkes tersebut dalam bentuk permainan yang 

menarik melakukan modifikasi dalam bentuk-bentuk permainan, sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan perlu ditingkatkan, memberikan pujian dan 

penghargaan kepada siswa yang memiliki ketekunan dan rajin serta menyukai 

pembelajaran Penjasorkes, memberikan perhatian khusus bagi siswa yang 

mempunyai kesulitan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan tersebut dan lain-lain sebagainya. Kemudian meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. Perhatian dan pengawasan orang tua terhadap 

kegiatan belajar anaknya. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan disiplin dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang  

 

Berdasarkan hasil analisis terdapat hubungan yang berarti (signifikan) 

antara disiplin dengan hasil pembelajaran Penjasorkes Penjasorkes SMP 
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Negeri 35 Padang, semangkin baik disiplin, maka semangkin baik pula hasil 

pembelajaran Penjasorkesnya. Disiplin erat kaitannya dengan sikap patuh dan 

tertib seseorang terhadap nilai-nilai yang berlaku disekitarnya. Menurut 

Khalsa (2008:19) :òDisiplin mempunyai akar pada kata disciple dan berarti 

ñmengajar atau melatih.ò Menurut Hurlock (2013:83) ñDisiplin berasal dari 

kata yang sama dengan ñdiscipleò, yakni seorang yang belajar dari atau secara 

suka rela mengikuti pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan 

anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju ke 

hidup yang berguna dan bahagia.ò. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa disiplin 

merupakan bagian dari proses yang berkelanjutan dalam pendidikan untuk 

mengajarkan perilaku moral  yang mengacu pada sikap patuh dan tertib dalam 

memenuhi target dan waktu yang tepat.Disiplin merupakan sikap patuh, taat, 

dan tertib terhadap nilai-nilai yang telah dianutnya dan berada di sekitar 

lingkungannya sebagai tanggung jawab masing-masing individu. Sikap disiplin 

juga  merupakan tindakan yang menunjukkan kepatuhan dan ketertiban. 

Dengan demikian disiplin merupakan komponen yang harus dipenuhi siswa 

sebagai bentuk ketaatan dan ketertiban dalam proses belajar yang besar 

kemungkinan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri.  

Kedisiplinan tentunya memegang peranan yang penting dalam 

pencapaian hasil belajar siswa yang optimal yang sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan masing-masing sekolah. Apabila siswa sudah tertanam sikap 

disiplin yang baik, maka ketekunan dan kepatuhannya akan terus meningkat. 
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Apabila siswa belajarnya teratur, rajin, tertib, dan berusaha bersungguh pasti 

akan mencapai hasil belajar yang baik. Sebaliknya apabila siswa kurang 

disiplin atau tidak tertib dalam belajar, mendapatkan hasil yang baik tentu akan 

menjadi sebuah kemustahilan. Tanpa disiplin yang baik, tentunya hasil dan 

prestasi belajar akan rendah. Hal ini senada dengan pendapat Tulus (2004:37) 

disiplin  yaitu : 

ñ1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 

dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali melanggar 

ketentuan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan 

prestasinya, 2) disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam 

belajar dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, 

kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorangò. 

 

Berdasarkan hal di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa kedisiplinan 

memiliki hubungan dengan hasil belajar siswa. Apabila siswa memiliki 

kebiasaan patuh dan tertib maka akan tertata hidupnya. Dengan demikian sikap 

disiplin siswa akan terbentuk. Dimyati (2006:246) yang menyatakan bahwa : 

ñKebiasaan buruk yang dilakukan oleh sebagian siswa dikarenakan ketidak 

mengertian siswa pada arti belajar bagi diri siswa sendiri sehingga perlu perlu 

adanya pembinaan disiplin diri dalam belajar, hal ini dapat berupa penerapan 

kebiasaan belajar yang baikò.  

Berdasakan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin 

merupakan suatu tindakan yang sadar dan teratur dalam mengikuti proses 

belajar baik di sekolah maupun di rumah. Apabila siswa bertindak tertib dan 

teratur akan menciptakan suatu suasana kondusif dalam belajar. Hal tersebut 

akan memicu siswa untuk lebih fokus dalam belajar, sehingga akan mendorong 

siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Selain itu, dengan 
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terbentuknya kedisiplinan siswa maka akan menumbuhkan sikap yang positif 

dalam diri siswa.  

Sikap positif yang demikian juga diperlukan untuk mengembangkan 

keterampilan-keteranpilan siswa. Sehingga ketiga ranah dalam hasil belajar 

dapat dicapai dengan optimal sesuai dengan kriteria yang berlaku di sekolah. 

Dalam menumbuhkan sikap disiplin diperlukan kerja sama guru dan pihak-

pihak yang terkait agar sikap disiplin dapat tertanam dalam diri siswa, sehingga 

apabila sudah tertanam pada diri siswa maka akan tercipta suatu situasi yang 

kondusif dalam belajar. Hal ini dapat mendorong siswa untuk mendapatkan 

hasil belajar yang optimal. 

Menurut Mulyasa (2009:122) : òTerbentuknya kedisiplinan siswa 

dapat melalui tauladan dari guruò.. Apabila disiplin guru dan siswa sudah mulai 

tertanam maka akan terjadi iklim belajar yang efektif dan kondusif. Sebaliknya 

apabila tindakan guru dan siswa yang tidak sesuai dengan tata tertib maka akan 

menimbukan berbagai permasalahan yang akan menyebabkan proses belajar 

mengajar yang tidak kondusif. Proses belajar mengajar yang efektif dan 

kondusif akan mendorong siswa untuk mendapatkan hasil yang optimal sesuai 

dengan kriteria. 

Berdasakan hasil analisis tersebut, bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara disiplin dengan hasil pembelajaran Penjasorkes siswa SMP 

Negeri 35 Padang. Dengan dimikian untuk meningkatkan disiplin siswa yaity 

guru memberikan teladan yang baik kepada siswa, memberikan pembinaan 
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disiplin diri dalam beajar kepada siswa, serta orang tua menerapkan disiplin 

untuk belajar disekolah maupun dirumah. 

3. Terdapat hubungan signifikan motivasi dan disiplin dengan hasil 

pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang  

 Berdasarkan hasil analisis terdapat hubungan yang signifikan antara 

motivasi dan disiplin secara bersama-sama dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang, semangkin baik motivasi dan disiplin maka 

semangin baik pula hasil pembelajaran Penjasorkes siswa.  

Menurut Nana (2006:22) ñHasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnyaò. Dari 

kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar sebagai perubahan 

perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena 

siswa mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 

belajar mengajar.  

Hasil belajar dalam pembelajaran Penjasorkes merupakan sesuatu yang 

telah dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar di 

sekolah. Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar yang diperoleh peserta 

didik sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar siswa 

tersebut dapat diperoleh dengan mengadakan evaluasi, dimana evaluasi itu 

merupakan bagian dari kegiatan belajar mengajar. Seorang siswa dapat 

dikatakan berhasil dalam belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku di dalam 

dirinya, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun dalam bentuk 

sikap dan nilai positif. Begitu juga halnya dengan hasil belajar Penjasorkes yang 

bertujuan adanya perubahan sikap dan tingkah laku apakah itu dalam bentuk 
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pengetahuan dan keterampilan maupun sikap yang terjadi dalam diri siswa. 

Siswa yang telah mengikuti proses pembelajaran di sekolah diharapkan dapat 

memperoleh hasil belajar yang maksimal dan memuaskan, sehingga siswa juga 

dapat memperoleh pengalaman dan wawasan yang bermanfaat dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, guru selaku tenaga pengajar dan pendidik 

sangat mengharapkan agar setiap siswa yang mengikuti proses pembelajaran 

memiliki keinginanan yang kuat, serius, tekun serta rajin agar mendapatkan 

hasil belajar yang memuaskan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, diantaranya 

motivasi dan disiplin. Motivasi sangat di perlukan oleh setiap orang agar orang 

tersebut mempunyai semangat untuk beraktifitas. Motivasi yaitu usaha yang 

disadari untuk menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku 

seseorang agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu, sehingga 

mencapai tujuan tertentu. Dalam pembelajaran Penjasorkes, apabila seseorang 

memiliki dorongan untuk melakukan belajar pembelajaran Penjasorkes maka 

dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut mempunyai motivasi belajar terhadap 

pembelajaran tersebut. Adanya motivasi belajar  akan menunjukan hasil yang 

baik. Artinya, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 

motivasi, maka siswa yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 

Intensitas motivasi seorang siswa sangat menentukan tingkat pencapaian 

prestasi belajarnya. 

Disiplin juga  merupakan tindakan yang menunjukkan kepatuhan dan 

ketertiban. Dengan demikian disiplin merupakan komponen yang harus 
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dipenuhi siswa sebagai bentuk ketaatan dan ketertiban dalam proses belajar 

yang besar kemungkinan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu 

sendiri. Kedisiplinan tentunya memegang peranan yang penting dalam 

pencapaian hasil belajar siswa yang optimal yang sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan masing-masing sekolah. Apabila siswa sudah tertanam sikap disiplin 

yang baik, maka ketekunan dan kepatuhannya akan terus meningkat. Apabila 

siswa belajarnya teratur, rajin, tertib, dan berusaha bersungguh pasti akan 

mencapai hasil belajar yang baik. Sebaliknya apabila siswa kurang disiplin atau 

tidak tertib dalam belajar, mendapatkan hasil yang baik tentu akan menjadi 

sebuah kemustahilan. Tanpa disiplin yang baik, tentunya hasil dan prestasi 

belajar akan rendah.  

Dari hasil penelitian, jelas bahwa bahwa motivasi dan disiplin  memiliki 

hubungan yang signifikan dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 

35 Padang. Dengan demikian upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajar Penjasorkes siswa adalah perlu ditingkatkan motivasi dan disiplin. 

Untuk itu perlu diperhatikan guru, siswa dan orang tua siswa, sehingga nantinya 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran, khususnya pembelajaran Penjasorkes 

Namun demikian motivasi dan disiplinan bukan merupakan satu-satunya 

faktor yang menetukan keberhasilan belajar. Ada faktor lain, yang juga ikut 

memiliki peran dalam menetukan keberhasilan belajar. Faktor tersebut berupa 

faktor internal dan faktor eksternal.   

Mulyasa (2004:190) menyatakan 2 faktor tersebut adalah faktor 

eksternal dan internal, selanjutnya dapat dirinci sebagai berikut : 
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a) Faktor eksternal dan internal, faktor eksternal yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik dapat digolongkan ke dalam faktor sosial 

dan non sosial. Faktor sosial menyangkut hubungan antar manusia 

yang terjadi dalam berbagai situasi sosial, yang masuk ke dalam faktor 

sosial ini adalah : lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat pada 

umumnya. Sedangkan faktor non sosial adalah faktor lingkungan yang 

bukan sosial. Seperti lingkungan alam dan fisik, misalnya ; rumah, 

ruang belajar, fasilitas belajar dan buku sumber, b) Faktor Internal, 

faktor internal yang mencakup. : a) Faktor fisiologis, yang menyangkut 

keadaan jasmani atau fisik individu. Jasmani pada umumnya dan 

keadaan fungsi jasmani tertentu terutama panca indra dan status gizi 

(gizi seimbang), b) Faktor Psikologis, yang berasal dari dalam diri 

seperti : intelegensi, minat, sikap, disiplin dan motivasi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar. diantaranya adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

yang dapat mempengaruhi prestasi belajarnya, diantara faktor internal yang 

dimaksud disini adalah Jasmani pada umumnya dan keadaan fungsi jasmani 

tertentu terutama panca indra dan status gizi (gizi seimbang),  intelegensi, minat, 

sikap, disiplin dan motivasi, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar seseorang yang berasal dari luar diri siswa, 

dapat digolongkan ke dalam faktor sosial dan non sosial. Faktor sosial 

menyangkut hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbagai situasi sosial, 

yang masuk ke dalam faktor sosial ini adalah : lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat pada umumnya. Sedangkan faktor non sosial adalah faktor lingkungan 

yang bukan sosial. Seperti lingkungan alam dan fisik, misalnya ; rumah, ruang 

belajar, fasilitas belajar dan buku sumber. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kenberhasilan siswa dalam belajar, termasuk dalam pembelajaran Penjasorkes 
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banyak faktor yang mempengaruhinya baik internal maupun eksternal. Oleh 

karena itu untuk dapat berhasil dalam pembelajaran Penjasorkes, selain faktor 

motivasi dan disiplin juga harus memperhatikan faktor internal dan eskternal yang 

lainnya, seperti yang telah diuraikan di atas. 
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BAB V 

KESIPULAN DAN SARAN   

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan motivasi dan disiplin 

dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang, maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat hubungan signifikan motivasi dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. 

2. Terdapat hubungan signifikan disiplin dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang 

3. Terdapat hubungan signifikan motivasi dan disiplin  secara bersama-sama 

dengan hasil pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka 

disarankan kepada : 

1. Guru Penjasorkes, agar meningkatkan lagi motivasi dan disiplin siswa 

dalam belajar Penjasorkes dengan cara memberikan materi pembelajaran 

yang menarik serta memberikan sangsi kepada siswa yang tidak mematuhi 

aturan. 

2. Orang tua, lebih memotovasi lagi anaknya, serta meningkatkan disiplin 

belajar disekolah dan dirumah, sehingga mendapatkan hasil pembelajaran 

Penjasorkes yang baik. 
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3. Siswa agar meningkatkan motivasi dan disiplin, baik disekolah maupun 

dirumah sehingga dapat meningkatkan hasil pembelajaran Penjasorkes. 

4. Peneliti lain, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

jumlah sampel yang lebih banyak atau variabel lain yang belum diteliti. 
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Lampiran `1  

 

Kisi - Kisi Angket Uji Coba 

Variabel Indikator  Nomor Soal 

 

Positif Negatif 

 

Motiasi  

1. Sikap 1 2 

2. Perasaan 3, 4,8 5,6,7 

3. Minat 9,11 10 

4. Bakat 13,14,15,16 12,16 

5. Kebutuhan 17,19 18,20 

6. Pujian 21,23 22 

7. Pemberitahuan kemampuan belajar 25,26 24 

8. Hadiah 28 27 

9. Hukuman 29 30 

10. Penghargaan dan 32 31 

11. Persaingan 35 33, 34 

 

 

 

 

 

 

Disiplin 

3. Aktif masuk sekolah 1 2 

4. Ketepatan waktu masuk sekolah dan masuk kelas 3,4 5 

5. Aktif mengikuti pelajaran 6, 7,8 

6. Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru sesuai dengan 

perintah 

9,10 11 

7. Memakai seragam sekolah 12,13  

8. Mengikuti upacara 14,16 15 

9. Membawa peralatan sekolah 17 18, 19 

10. Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah 20 21,22,23 

9. Mengerjakan tugas piket 24 25 

10. Bertindak sopan santun 26  

11. Sopan dalam pergaulan  27 

12.Bertegur sapa dalam pergaulan 29,31 28,30 

13. Pulang tepat waktu 32 33 

14.Mengikuti kegiatan sekolah 34  

15. Setelah pulang sekolah langsung pulang kerumah 35 36 

16. Konsisten dan mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 37 38 

17. Disiplin mengikuti ulangan 39 40 

18. Mengumpulkan tugas tepat waktu 41 42 

19. Aktif dan mandiri belajar dirumah 44 43,45 

20. Mengerjakan PR yang diberikan guru 46,48 47,49 

21. Meluangkan waktu belajar dirumah 50,51  

22. Menjaga kebersihan lingkungan tempat belajar dirumah 52  

23. Menjaga kerapian alat-alat yang digunakan dalam belajar 

 

53,54 

 

55 
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Lampiran 2 

Angket Uji Coba 

No Pernyataan 
Jawaban 

SL SR KD J TP 

I  Motivasi      

1. Saya senang bila tugas Penjasorkes 

yang saya kerjakan dapat dijadikan 

contoh oleh teman-teman sekelas. 

     

2. Saya tidak mempersiapkan peralatan 

yang dibutuhkan dalam 

Pembelajaran Penjasorkes 

     

3. Dalam belajar Penjasorkes tidak 

dibutuhkan keseriusan. 

     

4. Jika saya tidak berhasil dalam 

belajar Penjasorkes akan 

mengurangi rasa percaya diri saya. 

     

5. Saya malas melakukan belajar 

tambahan di sore hari. 

     

6. Saya merasa terpaksa mengikuti 

pelajaran pendidikan jasmani  
     

7. Saya tidak bersemangat mengikuti 

pelajaran pendidikan jasmani, sebab 

tidak dapat meningkatkan 

keterampilan gerak  

     

8. Dalam pelajaran Penjasokes saya 

mendapat kepuasan tersendiri  

     

9. Saya mengikuti pelajaran 

Penjasorkes sebab memberikan 

kesenangan tersendiri. 

     

10. Saya tidak tertarik pelajaran 

Penjasorkes karena tidak menarik 

     

11. Saya mengikuti pelajaran 

pendidikan jasmani, sebab saya 

ingin menjadi guru pendidikan 

jasmani.  

     

12. Saya tidak suka membaca buku 

Pelajaran Penjasorkes sebab tidak 

menarik 

     

13. Saya mempunyai kemampuan 

terhadap salah satu cabang 

olahragasehingga senang ketika 

mengikuti pelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah.  

 

     

14. Saya mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani sebab saya ingin 
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berprestasi dalam bidang olahraga.  

15. Saya mengikuti pendidikan jasmani 

untuk mengembangkan bakat yang 

saya miliki  

     

16. Saya tidak suka mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani 

sebab tidak sesuai dengan bakat saya  

     

17 Menurut saya, kebugaran seseorang 

akan terjaga jika melakukan aktifitas 

olahraga  

     

18 Dengan mengikuti pendidikan 

jasmani saya tidak merasakan  

kebugaran saya menjadi lebih baik  

     

19 

 

Saya lebih suka olahraga permainan 

sebab tubuh aktif bergerak semua 

sehingga organ tubuh berfungsi 

dengan baik 

     

20 Saya tidak suka olahraga permainan 

sebab membuat persendian sakit-

sakit. 

     

21 Saya mengharapkan pujian dari 

teman-teman dan guru  dalam 

pembelajaran Penjasorkes. 

     

22 Jika tidak ada pujian dari guru ketika 

saya bisa melakukan gerakan dengan 

baik, maka saya malas belajara 

Penjasorkes 

     

23 Saya senang dipuji oleh teman-

teman apabila mendapat nilai yang 

tinggi dalam pelajaran Penjasorkes 

     

24 Tugas yang diberikan guru 

Penjasorkes saya kerjakan jika sudah 

mendapat teguran. 

     

25 Saya merasa puas, bila guru 

Penjasorkes memberi penilaian 

sesuai kemampuan yang saya miliki  

     

26 Saya merasa puas bila tugas 

Penjasorkes yang saya kerjakan 

telah sesuai dengan keinginan guru. 

     

27 Saya tidak bersemangat berolahraga 

sebab tidak diberi hadiah oleh guru 

dan  orang tua jika mendapatkan 

prestasi. 

     

28 Saya melakukan gerakan dengan 

benar karena ada nilai tambahan dari 

guru  
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29 Saya senang bila ada siswa ynag 

melanggar atau melakukan 

kesalahan mendapatkan hukuman 

dari guru Penjaskes. 

     

30 Saya tidak suka bila dapat hukuman 

dari guru ketika melakukan 

pelanggaran 

     

31 Saya tidak tertarik untuk berolahraga 

sebab tidak mendapatkan penghargaan 

pada cabang polahraga yang saya 

tekuni.  

     

32 Saya tertarik untuk berolahraga  

karena sering mendapatkan 

penghargaan  pada cabang olahraga 

     

33 Saya malas berlatih salah satu 

cabang olahraga karena tidak ada 

yang bisa mengalahkan saya 

     

34 

 

 

Saya malas belajar lebih giat kalau 

ada teman teman mendapat nilai 

yang lebih tinggi  

     

35 

 

 

Saya akan belajar lebih giat  kalau 

ada teman mendapatkan niai yang 

lebih tinggi. 

     

 DISIPLIN       

1 Saya berangkat sekolah setiap hari      

2 Saya tidak memberikan surat izin 

ketika tidak berangkat kesekolah  

     

3 Saya datang ke sekolah sebelum bel 

masuk berbunyi 

     

4 Saya masuk langsung masuk ke 

kelas ketika bel tanda jam istirahat 

telah selesai 

     

5 Saya terlambat masuk ke kelas 

karena menghabiskan jajan dan 

asyik mengobrol dengan teman 

     

6 Saya memperhatikan penjelasan dari 

bapak /ibuk guru mengenai materi 

pembelajaran  dengan sungguh-

sungguh 

     

7 Saya diam saja dan pura-pura tidak 

tahu ketika ketika bapak/ibu guru 

memberikan pertanyaan 

     

8 Saya asyik mengobrol dengan teman  

ketika bapak/ibu guru menjelaskan 

materi pelajaran 

     

9 Saya mengerjakan sendiri ketika      
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bapak/ibu guru memberikan latihan 

soal 

10 Saya berdiskusi dengan kelompok 

ketika bapak/ibu guru memberikan 

soal untuk dikerjakan secara 

kelompok 

     

11 Saya bergantung dengan teman  

pintar  ketika ketika mengerjakan  

latihan kelompok 

     

12 Saya memakai seragam sekolah dan 

atribut sekolah sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan 

     

13 Saya berpakaian rapi saat berangkat  

Sekolah 

     

14 Saya mengikuti upacara bendera 

setiap hari senin 

     

15 Saya berbicara dan mengobrol 

dengan teman saat upacara bendera 

berlangsung. 

     

16 Saya berbaris tertib saat upacara 

berlangsung 

 

     

17 Saya membawa peralatan sekolah 

lengkap. 

     

18 Saya tidak membawa buku pelajaran 

sesuai dengan jadwal pelajaran. 

     

19 Saya meminjam peralatan sekolah 

teman 

     

20 Saya menjaga ketertiban lingkungan 

kelas 

     

21 Saya membuat gaduh saat tidak ada  

bapak/ibu guru di kelas 

     

22 Saya sering membuang sampah 

sembarangan  

     

23 Saya mencorat -coret fasilitas 

sekolah. (kursi, meja, tembok) 
     

24 Saya berangkat lebih awal untuk  

mengerjakan piket 

     

25 Saya ditegur guru karena tidak 

melaksanakan piket 

     

26 Saya berbicara halus dengan orang 

yang lebih tua di sekolah 

     

27 Saya berkata kasar dengan teman-

teman saya disekolah 
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28 Saya acuh tak acuh ketika bertemu 

dengan bapak/ibu guru dan warga 

sekolah yang lain 

     

29 Saya bersalaman ketika bertemu 

dengan bapak/ibu guru dan warga 

sekolah yang lain 

     

30 Saya pura-pura tidak melihat ketika 

bertemu dengan teman sekolah 

     

31 Saya menyapa ketika bertemu 

dengan teman sekolah 

     

32 Ketika bel tanda pelajaran selesai, 

saya langsung pulang 

     

33 Saya membolos (untuk pulang) di 

tengah-tengah jam pelajaran ketika 

tidak ada guru 

     

34 Saya mengikuti jam tambahan ketika 

ada kegiatan tersebut. 

     

35 Sehabis jam pelajaran sekolah saya 

langsung pulang ke rumah 

     

36 Sehabis jam pelajaran sekolah saya 

duduk dulu dikantin. 

     

37 Saya tetap mengerjakan tugas 

walaupun bapak/ibu guru tidak 

berada di kelas 

     

38 Saya mencontek jawaban tugas 

teman 

     

39 Saya mengerjakkan ulangan dengan 

jujur dan sesuai dengan kemampuan 

sendiri 

     

40 Saya berdiskusi jawaban dengan 

teman saat ulangan 

     

41 Saya tidak pernah lupa untuk 

mengumpulkan tugas 

 

     

42 Saya ditegur guru karena belum 

mengumpulkan tugas 

     

43 Saya mengumpulkan tugas sekolah 

bila sudah ditegur guru  

     

44 Saya belajar atas kemauan sendiri      

45 Saya belajar ketika ada PR dan 

ulangan. 

     

46 Saya mengerjakan PR dirumah      

47 Saya mengerjakan PR di sekolah      

48 Saya mengerjakan PR secara 
mandiri. 

     



 77 

49 Saya dihukum guru ketika tidak 

mengerjakan PR. 

     

50 Saya meluangkan waktu belajar 

dirumah 

     

51 Saya belajar setiap malam selama 2-

3 jam 

     

52 Saya membersihkan dan merapikan 

tempat belajar 

     

53 Saya menata buku-buku dan 

peralatan yang digunakan pada 

tempat yang tersedia 

     

54 Saya mengembalikan peralatan 

belajar yang telah digunakan pada 

tempat semula. 

     

55 Saya membiarkan peralatan belajar 

yang sudah tidak dapat terpakai, 

misalnya bolpoint yang rusak, 

penghapus yang kotor dsb 
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Lampiran 3 

Uji Validitas Angket Motivasi Uji Coba 

 

Nomor 
Sampel 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Motivasi Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 2 4 4 4 2 2 5 4 3 4 4 2 4 5 

2 2 2 3 2 4 1 3 3 3 3 4 2 4 4 5 

3 2 2 5 1 5 4 4 5 2 1 4 3 3 2 2 

4 3 3 3 1 5 3 1 5 4 4 3 4 5 2 4 

5 2 1 2 2 4 2 3 4 2 4 1 2 4 3 2 

6 1 3 3 2 5 4 4 4 2 5 1 2 3 1 5 

7 3 2 5 5 4 3 3 5 3 4 1 4 3 3 2 

8 2 4 3 3 5 4 4 4 4 2 5 1 5 5 5 

9 2 2 2 4 2 1 5 4 3 4 4 4 5 3 1 

10 3 2 4 1 2 2 2 4 2 2 2 4 1 4 4 

11 5 2 2 4 5 5 5 5 3 4 5 5 3 5 2 

12 2 3 2 1 3 1 3 2 2 2 3 2 3 3 2 

13 4 5 3 2 4 2 5 3 3 4 5 3 5 5 3 

14 2 3 1 3 1 4 4 3 4 4 5 4 4 1 2 

15 5 5 3 2 1 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 

16 2 1 2 3 1 2 2 2 2 1 3 5 1 2 1 

17 4 2 1 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 

18 4 5 3 4 5 5 4 4 4 3 5 4 3 2 5 

19 1 3 1 4 5 1 1 4 3 3 4 3 2 3 3 

20 2 1 4 3 4 2 3 4 4 5 1 2 5 1 2 

21 5 2 1 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

22 2 3 2 4 5 4 5 1 3 2 2 3 5 4 3 

23 3 1 1 4 5 4 5 4 4 5 4 2 2 4 3 

24 2 2 4 2 5 5 1 2 3 2 1 2 3 1 2 

25 5 2 5 5 4 1 2 3 2 3 3 5 5 2 5 

26 4 1 1 4 3 4 3 2 2 5 2 2 4 2 2 

27 2 3 2 5 4 3 2 5 2 4 2 5 5 3 5 

28 4 3 4 4 5 3 5 5 2 5 4 3 3 3 3 

29 3 4 4 4 5 3 3 5 2 3 5 4 4 5 3 

30 4 5 5 4 4 1 5 3 4 3 5 3 3 5 5 

rxy 0.526 0.493 0.083 0.477 0.469 0.132 0.431 0.441 0.425 0.403 0.502 0.175 0.372 0.480 0.484 

Ket Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid 
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Nomor 
Sampel 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Motivasi Siswa 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 3 2 3 2 5 3 3 3 4 3 3 3 2 5 4 

2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 4 

3 3 3 1 1 4 4 4 1 2 4 2 1 4 2 3 

4 4 2 1 4 3 3 4 5 3 4 5 5 5 3 2 

5 2 2 3 3 4 4 3 3 5 2 4 2 4 4 2 

6 4 4 2 5 1 2 3 4 4 4 4 2 1 3 2 

7 2 3 4 2 4 3 5 4 3 3 4 3 3 2 4 

8 5 3 1 2 4 2 4 3 5 5 4 2 4 5 4 

9 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 2 4 

10 2 2 4 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 

11 4 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 2 2 4 4 

12 2 2 2 3 4 2 1 4 1 4 4 1 3 2 2 

13 1 3 3 4 5 2 1 4 2 5 4 3 3 3 5 

14 1 4 1 4 2 1 2 3 1 3 4 4 3 3 3 

15 3 3 5 2 5 3 4 3 4 4 3 2 3 2 4 

16 2 4 1 1 1 3 1 2 2 3 2 2 2 4 1 

17 3 3 4 4 2 5 2 5 2 3 5 3 5 4 3 

18 3 4 4 5 4 5 2 4 5 5 4 4 4 5 4 

19 3 2 5 5 2 1 3 4 3 5 4 3 5 4 5 

20 3 2 3 5 2 1 2 1 4 5 1 3 5 4 4 

21 4 4 4 4 4 2 3 3 5 4 4 5 4 4 4 

22 5 4 4 3 2 2 4 3 1 2 3 3 2 5 3 

23 3 5 5 2 5 2 3 4 3 5 4 2 4 3 3 

24 2 5 2 2 5 1 2 1 2 4 1 1 1 3 4 

25 3 5 3 5 4 2 2 4 1 4 4 4 4 2 3 

26 2 2 1 4 2 2 1 4 1 4 4 5 4 2 3 

27 3 5 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 

28 2 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 5 4 3 

29 1 5 3 3 4 5 2 3 3 5 3 3 5 3 3 

30 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 3 4 4 5 3 

rxy 0.418 0.250 0.418 0.478 0.402 0.510 0.483 0.479 0.453 0.417 0.465 0.474 0.433 0.420 0.383 

Ket Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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 Nomor 
Sampel 
  

Nomor Butir Pernyataan Variabel 
Total 
Skor 

  Ganjil  Genap 

Motivasi Siswa 

 31 32 33 34 35 

1 3 5 2 2 2 115 57 58 

2 3 2 1 5 2 107 58 49 

3 1 2 1 3 2 93 47 46 

4 5 5 3 5 5 126 67 59 

5 4 4 2 4 4 103 50 53 

6 3 5 1 2 3 104 55 49 

7 1 5 3 4 3 115 51 64 

8 4 2 4 1 5 125 68 57 

9 2 4 2 4 4 114 53 61 

10 2 1 4 1 1 77 38 39 

11 5 2 4 5 4 136 68 68 

12 4 3 2 5 4 89 48 41 

13 2 4 4 4 5 123 67 56 

14 2 1 2 2 5 96 54 42 

15 5 3 4 4 2 116 54 62 

16 3 2 4 4 3 77 43 34 

17 3 3 1 4 4 121 65 56 

18 2 4 2 4 2 136 71 65 

19 2 1 1 1 4 104 51 53 

20 4 5 1 4 2 104 53 51 

21 3 4 2 4 4 127 65 62 

22 3 3 4 4 3 111 59 52 

23 3 5 3 4 4 123 60 63 

24 3 5 3 1 2 87 46 41 

25 5 4 3 5 2 121 67 54 

26 1 4 4 3 1 95 50 45 

27 3 5 3 4 3 129 63 66 

28 5 5 4 4 4 129 66 63 

29 5 5 4 4 3 129 68 61 

30 5 5 5 5 5 143 80 63 

rxy 0.442 0.437 0.235 0.454 0.423 

  
    

Ket Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid     

 
Keterangan : Butir pernyataan nomor 3, 6, 12, 17 dan 33 tidak digunakan dalam analisis 

berikutnya karena tidak valid (< r tab (0,361) 
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Lamapiran 4 

Uji Reabilitas Motivasi Uji Coba 

Tabel Kerja Perhitugan Reliabelitas Instrumen Penelitian 

Menggunakan Metoda Belah Dua (Genap-Ganjil)  

 

No X X² Y Y² Xy 

1 57 3249 58 3364 3306 

2 58 3364 49 2401 2842 

3 47 2209 46 2116 2162 

4 67 4489 59 3481 3953 

5 50 2500 53 2809 2650 

6 55 3025 49 2401 2695 

7 51 2601 64 4096 3264 

8 68 4624 57 3249 3876 

9 53 2809 61 3721 3233 

10 38 1444 39 1521 1482 

11 68 4624 68 4624 4624 

12 48 2304 41 1681 1968 

13 67 4489 56 3136 3752 

14 54 2916 42 1764 2268 

15 54 2916 62 3844 3348 

16 43 1849 34 1156 1462 

17 65 4225 56 3136 3640 

18 71 5041 65 4225 4615 

19 51 2601 53 2809 2703 

20 53 2809 51 2601 2703 

21 65 4225 62 3844 4030 

22 59 3481 52 2704 3068 

23 60 3600 63 3969 3780 

24 46 2116 41 1681 1886 

25 67 4489 54 2916 3618 

26 50 2500 45 2025 2250 

27 63 3969 66 4356 4158 

28 66 4356 63 3969 4158 

29 68 4624 61 3721 4148 

30 80 6400 63 3969 5040 

× 1742 103848 1633 91289 96682 
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  ))()()((

))((

2222 yyNxxN

yxxyN
rxy

  

                                             

                        =               

 

 

                     

                        =                     

 

 

     

 

                      = 

 

                     =   0.731 

                                            

Untuk mencari reliabilitas seluruh test, hasil di atas dilanjutkan 

dengan rumus Spearmam Brown sebagai berikut : 

 

                       2  .  r              

            R    = ______    

                       1  +  r            

 

                                             

                   =       2  .  0.731    

                           1  +  0.731 

 

                  =    1,462    

                        1,731 

 

                 = 0,845 

 

 

            =  0.845 > r tab 0,361 

 

Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

cukup reliabel (dapat dipercaya). 

 

 

 

 

 

 

 

22 1633 - (91289) 30 (1742) - 30(103848)

1633(1742). - (96682) . 30

(71981) 80876)

55774

97,76298

55774



 83 

Lampiran 5 

Uji Validit as Angket Disiplin  Uji Coba  

 

Sampel 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Disiplin 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 5 4 2 4 1 2 5 4 3 4 4 3 1 4 

2 4 2 2 5 1 2 2 3 3 4 2 4 2 1 3 

3 5 2 2 2 5 2 4 3 3 2 1 5 4 3 4 

4 4 5 5 2 3 2 4 3 3 3 3 5 4 2 3 

5 4 4 5 5 5 2 5 1 2 4 5 4 5 2 2 

6 5 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 

7 4 3 2 5 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 4 

8 4 5 1 2 4 1 2 2 3 1 1 3 3 1 1 

9 4 4 1 2 3 3 1 2 3 2 2 5 1 2 4 

10 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 5 1 3 3 

11 4 4 2 1 2 3 2 2 3 4 2 5 4 5 3 

12 1 4 2 3 3 3 1 4 4 2 1 5 4 2 2 

13 4 4 1 2 3 3 3 3 4 2 3 5 2 1 3 

14 4 4 3 5 2 3 3 5 4 5 2 4 4 4 5 

15 1 2 3 2 5 4 3 2 3 3 3 2 2 1 4 

16 5 5 3 5 5 3 4 4 4 1 2 2 5 5 5 

17 4 1 1 3 2 2 1 1 1 1 5 1 3 5 1 

18 5 5 2 2 4 3 2 5 2 4 2 5 4 3 3 

19 4 4 4 4 5 3 2 5 2 2 4 4 4 3 3 

20 5 4 4 4 5 3 3 5 2 2 2 4 4 3 3 

21 5 4 2 4 4 1 1 3 4 3 3 4 3 2 3 

22 4 4 2 3 5 2 2 5 4 5 2 4 3 1 4 

23 5 5 1 4 4 4 3 4 5 5 1 5 4 3 4 

24 4 3 1 4 5 3 2 3 4 5 1 5 4 4 3 

25 4 4 4 5 4 3 2 2 5 4 3 4 5 2 3 

26 4 4 4 2 5 5 2 3 5 5 5 3 5 2 2 

27 2 5 1 2 4 1 4 2 2 4 5 2 2 4 1 

28 2 1 1 3 1 1 1 2 2 4 4 4 4 2 2 

29 4 4 1 2 3 1 1 3 2 2 4 4 2 2 4 

30 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 2 5 5 5 4 

rxy 0.459 0.439 0.451 0.467 0.505 0.543 0.480 0.586 0.606 0.493 
-

0.359 
0.444 0.552 0.072 0.506 

Ket Valid Valid Valid Valid Valid valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid 
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 Sampel 
  

 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Disiplin 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

1 4 4 4 5 4 2 2 5 5 4 5 2 4 5 4 4 

2 5 5 4 5 5 2 2 5 3 4 3 4 5 3 5 5 

3 3 4 5 4 4 1 4 5 3 4 2 5 5 5 4 3 

4 4 4 5 4 5 3 5 4 2 4 4 5 5 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 1 3 1 

6 2 4 4 4 5 1 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 

7 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 

8 2 4 3 4 4 2 2 1 2 3 1 4 4 1 5 2 

9 5 4 2 4 4 3 3 5 1 3 5 4 4 1 5 1 

10 3 5 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 2 3 

11 2 3 3 4 2 3 4 4 5 3 4 3 3 1 4 3 

12 2 3 4 4 2 3 1 3 2 3 5 3 2 4 5 5 

13 2 1 5 3 4 3 5 5 2 3 3 3 3 1 5 1 

14 5 5 4 4 4 2 3 5 2 4 3 5 1 1 4 2 

15 3 2 2 2 1 3 3 4 5 2 3 1 3 4 3 3 

16 3 5 2 5 4 1 5 5 2 4 2 5 2 3 1 4 

17 3 1 1 3 3 1 2 5 1 1 2 1 1 2 1 1 

18 3 4 5 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

19 2 4 3 3 4 2 2 3 5 2 3 3 5 3 4 4 

20 1 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 5 3 4 4 

21 5 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 4 

22 4 4 3 3 5 2 4 5 3 4 5 2 4 3 5 5 

23 4 4 5 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 

24 4 5 5 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 2 

25 4 3 4 5 5 2 4 3 5 2 3 4 2 3 4 4 

26 4 5 3 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

27 3 4 2 2 3 2 1 4 2 4 4 2 2 2 4 2 

28 5 5 4 3 4 2 1 4 1 4 4 2 2 2 4 2 

29 2 4 4 3 1 3 2 2 3 3 1 4 2 3 1 3 

30 5 5 4 5 5 1 5 5 4 4 5 4 5 5 2 5 

rxy 0.307 0.522 0.453 0.479 0.578 
-

0.206 
0.447 0.217 0.415 0.440 0.374 0.501 0.458 0.432 0.103 0.557 

Ket 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid 
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Sampel  

  

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Disiplin  

32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 

1 5 1 2 1 3 4 2 1 4 2 4 5 5 3 

2 5 1 4 2 1 4 4 2 1 3 5 2 4 3 

3 5 1 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 2 

4 2 3 5 4 2 4 3 5 3 2 4 2 2 3 

5 2 1 2 5 2 4 2 5 3 4 5 2 3 3 

6 2 2 2 1 5 4 4 5 3 2 4 2 4 4 

7 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 5 2 

8 2 4 1 3 5 3 1 4 3 4 2 2 4 4 

9 4 1 3 4 3 4 3 3 1 3 2 4 4 3 

10 1 3 2 2 4 4 1 4 3 3 3 1 4 3 

11 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 

12 5 1 2 2 1 3 3 2 5 3 4 3 3 4 

13 5 1 3 3 5 3 1 2 3 2 4 5 4 2 

14 3 3 3 3 3 4 3 3 5 2 5 3 5 2 

15 2 3 5 3 3 4 1 3 3 4 3 1 4 3 

16 5 1 5 4 3 3 4 1 4 5 4 5 5 4 

17 1 2 4 1 5 2 1 1 4 4 4 1 2 3 

18 5 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 1 5 4 

19 5 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 5 

20 5 4 4 2 3 4 3 5 3 2 4 1 4 5 

21 5 5 5 2 3 3 2 3 2 2 4 2 4 4 

22 4 3 4 3 4 4 2 4 5 2 5 4 2 5 

23 4 2 4 4 3 4 2 4 5 3 3 4 4 4 

24 4 3 4 2 3 4 4 4 4 1 2 3 4 5 

25 5 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 2 5 4 

26 2 1 4 4 1 3 4 4 5 4 4 2 4 5 

27 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 2 

28 2 3 2 2 2 4 4 2 2 4 2 1 3 2 

29 2 3 2 3 3 4 3 2 1 2 3 2 3 3 

30 5 1 5 5 1 4 5 5 5 2 5 5 5 4 

rxy 0.532 -0.118 0.473 0.509 
-

0.328 
0.437 0.419 0.438 0.499 -0.188 0.478 0.440 0.417 0.501 

Ket Valid 
Tidak 

Valid 
Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid 
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 Sampel 

 

 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Total 

Skor 

    

Disiplin      

46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 Ganjil  Genap 

1 2 2 4 4 2 1 2 4 3 4 183 92 91 

2 3 4 4 3 5 4 4 4 4 5 186 89 97 

3 3 4 3 4 3 2 3 5 3 4 185 96 89 

4 5 4 1 3 5 3 4 5 1 3 195 102 93 

5 4 3 5 5 1 3 1 5 1 5 191 107 84 

6 4 1 3 4 2 4 4 4 3 4 187 93 94 

7 5 1 2 5 2 2 2 5 2 3 176 87 89 

8 4 1 4 5 2 2 3 4 4 4 153 80 73 

9 2 5 1 4 2 5 1 5 1 4 165 89 76 

10 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 169 87 82 

11 2 2 2 1 3 4 2 4 4 1 157 74 83 

12 4 5 5 4 1 4 4 3 5 4 172 84 88 

13 2 5 2 3 2 2 3 2 2 3 161 76 85 

14 4 5 3 5 2 1 1 4 3 5 191 95 96 

15 4 5 4 4 2 2 1 4 4 4 160 85 75 

16 4 3 5 5 3 4 1 3 5 2 199 105 94 

17 1 3 2 1 3 1 2 2 2 1 114 55 59 

18 4 5 3 4 5 4 2 3 3 4 192 92 100 

19 3 2 4 5 5 1 3 4 4 5 192 93 99 

20 3 4 5 2 5 3 3 5 3 5 189 94 95 

21 5 1 4 3 2 2 3 2 4 5 172 83 89 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 203 99 104 

23 3 2 4 4 5 5 5 4 4 4 203 98 105 

24 5 4 5 4 4 3 4 5 5 2 196 92 104 

25 2 1 2 3 4 2 2 5 2 2 190 94 96 

26 3 3 3 4 4 5 3 5 3 5 198 105 93 

27 2 2 1 4 3 2 2 2 1 4 140 73 67 

28 4 2 2 4 2 3 3 4 2 2 146 74 72 

29 3 4 2 3 1 3 1 2 2 3 140 80 60 

30 5 3 4 5 4 5 5 4 5 2 235 112 123 

rxy 0.479 0.056 0.466 0.460 0.476 0.425 0.419 0.517 0.413 0.250 

  

    

Ket Valid 
Tiak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid     

 
Butir pernyataan nomor 11, 14, 16, 21, 23, 30, 33, 36, 41,47 dan 55 tidak digunakan dalam analisis berikutnya 

karena tidak valid (< r tab (0,361) 
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Lamapiran 6 

Uji Reabilitas Angket Disiplin Uji Coba 

Tabel Kerja Perhitugan Reliabelitas Instrumen Penelitian 

Menggunakan Metoda Belah Dua (Genap-Ganjil)  

No X X² Y Y² Xy 

1 92 8464 91 8281 8372 

2 89 7921 97 9409 8633 

3 96 9216 89 7921 8544 

4 102 10404 93 8649 9486 

5 107 11449 84 7056 8988 

6 93 8649 94 8836 8742 

7 87 7569 89 7921 7743 

8 80 6400 73 5329 5840 

9 89 7921 76 5776 6764 

10 87 7569 82 6724 7134 

11 74 5476 83 6889 6142 

12 84 7056 88 7744 7392 

13 76 5776 85 7225 6460 

14 95 9025 96 9216 9120 

15 85 7225 75 5625 6375 

16 105 11025 94 8836 9870 

17 55 3025 59 3481 3245 

18 92 8464 100 10000 9200 

19 93 8649 99 9801 9207 

20 94 8836 95 9025 8930 

21 83 6889 89 7921 7387 

22 99 9801 104 10816 10296 

23 98 9604 105 11025 10290 

24 92 8464 104 10816 9568 

25 94 8836 96 9216 9024 

26 105 11025 93 8649 9765 

27 73 5329 67 4489 4891 

28 74 5476 72 5184 5328 

29 80 6400 60 3600 4800 

30 112 12544 123 15129 13776 

× 2685 244487 2655 240589 241312 

 

  ))()()((

))((

2222 yyNxxN

yxxyN
rxy
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                        =               

 

 

                     

                        =                     

 

 

     

 

                      = 

 

                     =   0,761 

                                            

Untuk mencari reliabilitas seluruh test, hasil di atas dilanjutkan 

dengan rumus Spearmam Brown sebagai berikut : 

 

                       2  .  r              

            R    = ______    

                       1  +  r            

 

                                             

                   =       2  .  0,761    

                           1  +  0,761 

                  =    1,522    

                        1,761 

 

                 = 0,864 

 

 

            =  0,864 > r tab 0,361 

 

Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

cukup reliabel (dapat dipercaya). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 2655 - (240589) 30 (2685) - 30(244487)

2655(2685) - (241312) . 30

(168645 125385)

110685

11,145415

110685
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Lampiran `7 

Kisi - Kisi Angket Penelitian 

Variabel Indikator  Nomor Soal 

 

Positif Negatif 

 

Motiasi  

1. Sikap 1 2 

2. Perasaan 3 4,5 

3. Minat 7,9 8 

4. Bakat 10, 11, 12 13 

5. Kebutuhan 15 14, 16 

6. Pujian 17, 19 18 

7. Pemberitahuan kemampuan belajar 21, 22 20 

8. Hadiah 24 23 

9. Hukuman 25 26 

10. Penghargaan dan 28 27 

11. Persaingan 30 29 

 

 

 

 

 

 

Disiplin 

1. Aktif masuk sekolah 1 2 

2. Ketepatan waktu masuk sekolah dan masuk kelas 3,4 5 

3. Aktif mengikuti pelajaran 6 7,8 

4. Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru sesuai dengan 

perintah 

9, 10  

5.  Memakai seragam sekolah 11, 12  

6.  Mengikuti upacara 13  

7.  Membawa peralatan sekolah 14 15, 16 

8. Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah 17 18 

9. Mengerjakan tugas piket 19 20 

10. Bertindak sopan santun 21  

11. Sopan dalam pergaulan  22 

12.Bertegur sapa dalam pergaulan 24, 25 23 

13. Pulang tepat waktu 26  

14.Mengikuti kegiatan sekolah 27  

16. Setelah pulang sekolah langsung pulang 

kerumah 

28  

16. Konsisten dan mandiri mengerjakan tugas yang diberikan guru 29 30 

17. Disiplin mengikuti ulangan 31 32 

18. Mengumpulkan tugas tepat waktu  33 

19. Aktif dan mandiri belajar dirumah 35 34, 36 

20. Mengerjakan PR yang diberikan guru 37, 38 39 

21. Meluangkan waktu belajar dirumah 40, 41  

22. Menjaga kebersihan lingkungan tempat belajar dirumah 42  

23. Menjaga kerapian alat-alat yang digunakan dalam belajar 

 

43, 44  
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Lampiran 8 

Angket Penelitian 

No Pernyataan 
Jawaban 

SL SR KD J TP 

I  Motivasi      

1. Saya senang bila tugas Penjasorkes yang 

saya kerjakan dapat dijadikan contoh 

oleh teman-teman sekelas. 

     

2. Saya tidak mempersiapkan peralatan 

yang dibutuhkan dalam Pembelajaran 

Penjasorkes 

     

3 Jika saya tidak berhasil dalam belajar 

Penjasorkes akan mengurangi rasa 

percaya diri saya. 

     

4 Saya malas melakukan belajar tambahan 

di sore hari. 

     

5 Saya tidak bersemangat mengikuti 

pelajaran pendidikan jasmani, sebab tidak 

dapat meningkatkan keterampilan gerak  

     

6 Dalam pelajaran Penjasokes saya 

mendapat kepuasan tersendiri  

     

7 Saya mengikuti pelajaran Penjasorkes 

sebab memberikan kesenangan 

tersendiri. 

     

8 Saya tidak tertarik pelajaran Penjasorkes 

karena tidak menarik 

     

9 Saya mengikuti pelajaran pendidikan 

jasmani, sebab saya ingin menjadi guru 

pendidikan jasmani.  

     

10 Saya mempunyai kemampuan terhadap 

salah satu cabang olahragasehingga 

senang ketika mengikuti pelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah.  

 

     

11 Saya mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani sebab saya ingin 

berprestasi dalam bidang olahraga.  

     

12 Saya mengikuti pendidikan jasmani 

untuk mengembangkan bakat yang saya 

miliki  

     

13 Saya tidak suka mengikuti pembelajaran 

pendidikan jasmani sebab tidak sesuai 

dengan bakat saya  

     

14 Dengan mengikuti pendidikan jasmani 

saya tidak merasakan  kebugaran saya 

menjadi lebih baik  
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15 Saya lebih suka olahraga permainan 

sebab tubuh aktif bergerak semua 

sehingga organ tubuh berfungsi dengan 

baik 

     

16 Saya tidak suka olahraga permainan 

sebab membuat persendian sakit-sakit. 

     

17 Saya mengharapkan pujian dari teman-

teman dan guru  dalam pembelajaran 

Penjasorkes. 

     

18 Jika tidak ada pujian dari guru ketika saya 

bisa melakukan gerakan dengan baik, 

maka saya malas belajara Penjasorkes 

     

19 Saya senang dipuji oleh teman-teman 

apabila mendapat nilai yang tinggi 

dalam pelajaran Penjasorkes 

     

20 Tugas yang diberikan guru Penjasorkes 

saya kerjakan jika sudah mendapat 

teguran. 

     

21 Saya merasa puas, bila guru Penjasorkes 

memberi penilaian sesuai kemampuan 

yang saya miliki  

     

22 Saya merasa puas bila tugas Penjasorkes 

yang saya kerjakan telah sesuai dengan 

keinginan guru. 

     

23 Saya tidak bersemangat berolahraga 

sebab tidak diberi hadiah oleh guru dan  

orang tua jika mendapatkan prestasi. 

     

24 Saya melakukan gerakan dengan benar 

karena ada nilai tambahan dari guru  

     

25 Saya senang bila ada siswa ynag 

melanggar atau melakukan kesalahan 

mendapatkan hukuman dari guru 

Penjaskes. 

     

26 Saya tidak suka bila dapat hukuman dari 

guru ketika melakukan pelanggaran 

     

27 Saya tidak tertarik untuk berolahraga 

sebab tidak mendapatkan penghargaan 

pada cabang polahraga yang saya tekuni.  

     

28 Saya tertarik untuk berolahraga  karena 

sering mendapatkan penghargaan  pada 

cabang olahraga 

     

29 Saya malas belajar lebih giat kalau ada 

teman teman mendapat nilai yang lebih 

tinggi  

     

30 Saya akan belajar lebih giat  kalau ada 

teman mendapatkan niai yang lebih 
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tinggi. 

 DISIPLIN       

1 Saya berangkat sekolah setiap hari      

2 Saya tidak memberikan surat izin ketika 

tidak berangkat kesekolah  

     

3 Saya datang ke sekolah sebelum bel 

masuk berbunyi 

     

4 Saya masuk langsung masuk ke kelas 

ketika bel tanda jam istirahat telah 

selesai 

     

5 Saya terlambat masuk ke kelas karena 

menghabiskan jajan dan asyik 

mengobrol dengan teman 

     

6 Saya memperhatikan penjelasan dari 

bapak /ibuk guru mengenai materi 

pembelajaran  dengan sungguh-sungguh 

     

7 Saya diam saja dan pura-pura tidak tahu 

ketika ketika bapak/ibu guru 

memberikan pertanyaan 

     

8 Saya asyik mengobrol dengan teman  

ketika bapak/ibu guru menjelaskan 

materi pelajaran 

     

9 Saya mengerjakan sendiri ketika 

bapak/ibu guru memberikan latihan soal 

     

10 Saya berdiskusi dengan kelompok 

ketika bapak/ibu guru memberikan soal 

untuk dikerjakan secara kelompok 

     

11 Saya memakai seragam sekolah dan 

atribut sekolah sesuai dengan jadwal 

yang telah ditentukan 

     

12 Saya berpakaian rapi saat berangkat  

Sekolah 

     

13 Saya berbicara dan mengobrol dengan 

teman saat upacara bendera 

berlangsung. 

     

14 Saya membawa peralatan sekolah 

lengkap. 

     

15 Saya tidak membawa buku pelajaran 

sesuai dengan jadwal pelajaran. 

     

16 Saya meminjam peralatan sekolah 

teman 

     

17 Saya menjaga ketertiban lingkungan 

kelas 

     

18 Saya sering membuang sampah 

sembarangan  
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19 Saya berangkat lebih awal untuk  

mengerjakan piket 

     

20 Saya ditegur guru karena tidak 

melaksanakan piket 

     

21 Saya berbicara halus dengan orang yang 

lebih tua di sekolah 

     

22 Saya berkata kasar dengan teman-teman 

saya disekolah 

     

23 Saya acuh tak acuh ketika bertemu 

dengan bapak/ibu guru dan warga 

sekolah yang lain 

     

24 Saya bersalaman ketika bertemu dengan 

bapak/ibu guru dan warga sekolah yang 

lain 

     

25 Saya menyapa ketika bertemu dengan 

teman sekolah 

     

26 Ketika bel tanda pelajaran selesai, saya 

langsung pulang 

     

27 Saya mengikuti jam tambahan ketika 

ada kegiatan tersebut. 

     

28 Sehabis jam pelajaran sekolah saya 

langsung pulang ke rumah 

     

29 Saya tetap mengerjakan tugas walaupun 

bapak/ibu guru tidak berada di kelas 

     

30 Saya mencontek jawaban tugas teman      

31 Saya mengerjakkan ulangan dengan 

jujur dan sesuai dengan kemampuan 

sendiri 

     

32 Saya berdiskusi jawaban dengan teman 

saat ulangan 

     

33 Saya ditegur guru karena belum 

mengumpulkan tugas 

     

34 Saya mengumpulkan tugas sekolah bila 

sudah ditegur guru  

     

35 Saya belajar atas kemauan sendiri      

36 Saya belajar ketika ada PR dan ulangan.      

37 Saya mengerjakan PR dirumah      

38 Saya mengerjakan PR secara mandiri.      

39 Saya dihukum guru ketika tidak 

mengerjakan PR. 

     

40 Saya meluangkan waktu belajar dirumah      

41 Saya belajar setiap malam selama 2-3 

jam 
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42 Saya membersihkan dan merapikan 

tempat belajar 

     

43 Saya menata buku-buku dan peralatan 

yang digunakan pada tempat yang 

tersedia 

     

44 Saya mengembalikan peralatan belajar 

yang telah digunakan pada tempat 

semula. 
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Lampiran 9 

 

Data Motivasi 

No 

Sampel 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Motivasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 2 1 5 4 4 4 5 3 5 4 5 5 2 4 

2 3 5 2 3 4 2 3 5 5 2 3 5 3 4 4 

3 5 3 4 2 2 2 2 3 1 2 3 2 5 4 3 

4 1 3 3 4 5 4 3 5 5 3 5 3 4 3 5 

5 5 4 4 1 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 

6 3 2 1 4 5 4 4 5 1 3 5 2 4 1 3 

7 5 2 3 3 2 2 4 1 5 5 4 5 3 1 3 

8 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 1 1 3 

9 3 5 3 1 3 2 3 1 5 5 3 5 2 2 5 

10 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 

11 3 3 3 5 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 

12 1 3 3 3 5 5 5 5 1 3 3 5 4 1 5 

13 3 4 5 5 1 4 5 3 1 4 5 5 5 3 3 

14 4 3 3 5 1 2 1 5 2 5 4 3 5 4 3 

15 2 3 1 5 1 5 5 5 1 3 1 3 3 3 5 

16 3 5 3 3 5 4 3 5 3 5 4 4 5 1 3 

17 3 3 1 4 1 5 4 5 2 5 5 5 5 3 5 

18 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 5 2 3 4 3 

19 1 3 5 3 1 5 5 5 1 5 5 3 5 5 5 

20 4 4 2 5 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 

21 4 5 4 2 4 1 5 5 4 5 4 4 5 1 4 

22 2 1 5 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 

23 2 4 4 5 5 4 4 3 2 1 4 3 3 5 3 

24 1 4 5 1 5 3 5 5 4 4 3 5 2 1 3 

25 4 2 4 2 2 2 3 4 2 4 1 3 2 2 4 

26 4 2 4 2 5 4 4 4 1 5 1 3 5 2 2 

27 4 4 2 2 4 3 3 5 4 4 1 5 2 2 2 

28 4 2 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 5 

29 2 2 4 4 2 1 5 4 3 4 4 4 4 4 5 

30 1 4 1 1 2 2 2 4 2 1 2 4 1 3 2 

31 1 2 1 4 2 5 2 3 3 4 5 2 4 1 4 

32 2 3 2 5 3 1 3 5 2 2 5 2 3 2 5 

33 4 4 3 2 4 2 2 3 3 4 5 3 5 2 3 

34 4 4 5 3 5 4 4 3 4 5 5 4 4 2 2 

35 4 4 3 2 1 3 3 3 3 4 3 5 2 3 4 

36 2 1 5 3 5 2 2 2 2 5 3 2 5 3 5 

37 4 4 3 3 4 3 4 5 2 4 5 3 4 5 2 

38 4 2 4 4 5 5 4 4 2 3 2 4 2 1 5 

39 5 4 5 4 5 1 5 4 3 3 4 5 5 3 3 

40 5 4 4 3 4 2 3 4 4 5 1 4 3 2 5 

41 3 4 1 3 1 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 

42 2 3 5 3 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 2 

43 3 1 1 4 5 4 2 4 4 2 4 3 2 1 3 

44 5 4 4 2 5 5 1 5 3 2 5 2 3 3 2 

45 5 2 5 5 4 1 2 2 5 3 3 3 1 4 5 

46 4 2 5 4 3 4 3 2 2 5 2 4 2 5 2 

47 5 5 2 5 4 3 2 3 4 4 2 5 5 3 3 

48 4 4 4 4 2 3 2 1 2 2 4 2 4 3 3 

49 5 4 2 4 3 3 3 1 2 2 5 2 2 3 2 

50 3 4 2 2 5 5 5 2 4 2 3 3 2 3 3 

 



 96 

  

 Sampel 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 
Total 

Skor 
Motivasi 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 5 1 5 3 5 5 5 5 3 3 1 5 4 4 3 113 

2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 106 

3 4 1 5 2 5 4 2 5 3 4 4 5 3 4 2 96 

4 5 1 5 1 5 5 5 4 4 3 4 5 3 5 3 114 

5 5 3 3 3 3 5 5 4 4 1 5 2 2 3 5 118 

6 5 1 5 1 3 1 1 5 2 1 4 4 1 4 1 86 

7 1 5 2 4 1 3 5 3 5 3 1 2 3 2 5 93 

8 3 3 2 3 4 3 3 3 4 5 2 1 3 2 3 104 

9 4 2 1 3 2 1 5 3 2 3 1 2 2 5 5 89 

10 3 3 2 2 3 3 2 4 4 5 2 2 2 4 4 94 

11 4 3 4 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 91 

12 5 2 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 1 3 3 111 

13 3 1 5 3 5 5 5 5 1 3 3 2 3 2 3 105 

14 5 1 4 1 5 5 3 5 3 4 5 5 3 2 4 105 

15 5 1 5 1 5 5 4 5 3 1 5 5 2 5 4 102 

16 5 1 5 2 5 3 5 5 2 4 5 5 3 4 5 115 

17 5 5 2 2 5 5 5 5 2 1 5 5 1 5 2 111 

18 3 4 5 3 1 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 106 

19 5 3 5 3 1 4 5 5 5 3 3 5 1 5 3 113 

20 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 5 102 

21 4 4 4 5 4 2 2 5 5 2 3 3 3 2 4 109 

22 3 5 3 4 4 1 3 4 3 3 4 3 1 4 4 94 

23 4 5 1 3 4 4 5 5 2 4 2 5 4 4 3 107 

24 1 5 1 5 3 3 4 2 3 4 2 1 5 3 5 98 

25 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 2 2 2 2 93 

26 3 5 5 3 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 4 99 

27 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 1 3 2 4 96 

28 5 5 1 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 127 

29 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 108 

30 2 4 4 1 2 4 4 2 4 1 2 5 2 2 2 73 

31 4 3 2 4 4 5 2 4 4 3 2 5 2 3 4 94 

32 3 2 5 3 4 2 3 3 5 4 4 5 3 5 5 101 

33 1 4 3 3 2 2 1 4 2 5 4 1 3 3 2 89 

34 5 4 2 4 2 1 4 4 5 3 4 4 5 5 5 115 

35 1 3 1 2 2 3 4 5 4 4 3 2 3 2 4 90 

36 2 4 5 3 5 3 5 2 5 3 2 3 5 4 5 103 

37 2 3 5 4 2 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 108 

38 5 4 4 5 2 2 2 2 2 5 2 4 4 2 4 100 

39 3 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 2 1 5 119 

40 3 2 4 5 1 2 2 2 4 5 5 4 5 4 4 105 

41 4 4 4 4 4 2 3 2 1 2 4 3 3 2 3 91 

42 2 4 4 4 2 2 4 3 4 5 3 3 5 3 5 113 

43 4 5 2 2 2 2 3 4 3 2 4 5 4 3 3 91 

44 2 5 2 2 5 5 5 5 2 5 5 1 1 3 4 103 

45 3 5 3 5 4 2 2 4 1 4 4 4 1 2 3 97 

46 2 2 5 4 2 2 5 4 5 4 4 5 4 5 3 105 

47 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 109 

48 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 5 2 3 3 86 

49 5 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 3 5 3 5 90 

50 3 3 4 3 4 5 3 3 4 5 4 3 4 5 3 104 
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Lampiran 10 

 

Data Disiplin 

Sampel 

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Disiplin  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 5 4 1 5 5 5 3 3 5 4 5 3 5 5 

2 5 5 5 2 3 2 5 3 3 4 5 4 3 5 5 

3 4 4 3 2 5 3 3 4 3 2 5 5 3 3 3 

4 5 1 5 5 3 4 3 3 3 4 5 5 3 5 5 

5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

6 4 3 2 2 3 2 1 3 3 4 3 3 4 4 3 

7 3 2 5 3 3 2 3 5 5 3 5 5 3 5 3 

8 2 1 5 5 1 5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 4 4 4 4 1 3 3 5 4 4 2 4 4 

10 5 5 2 2 2 2 3 3 3 3 4 5 3 3 4 

11 3 4 2 1 4 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 

12 5 2 1 5 4 3 3 4 5 2 5 3 4 5 3 

13 4 5 5 3 3 3 5 5 4 5 5 5 3 5 5 

14 4 3 3 4 5 5 5 4 2 5 4 4 5 3 5 

15 4 5 4 1 5 5 5 3 3 5 4 3 3 5 5 

16 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 

17 5 5 4 5 3 3 5 4 4 5 5 5 4 5 5 

18 4 5 5 3 3 3 3 2 4 4 3 5 3 4 3 

19 5 3 4 5 5 3 3 3 4 3 4 4 3 5 5 

20 4 5 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 

21 5 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 2 3 2 4 3 4 1 1 3 2 2 4 4 1 5 

23 3 1 1 4 5 4 5 4 4 5 4 5 2 1 3 

24 5 4 4 2 5 5 1 2 3 2 1 2 3 3 2 

25 5 2 5 5 4 1 2 2 2 3 3 3 1 4 5 

26 4 1 1 4 3 4 3 2 2 5 2 1 4 5 2 

27 5 5 2 3 4 3 2 5 2 4 2 5 4 3 3 

28 4 4 4 4 5 3 2 5 5 5 4 4 4 3 3 

29 5 4 4 4 5 3 3 5 2 2 2 4 4 3 3 

30 5 4 2 4 4 1 1 3 4 3 3 4 5 2 3 

31 4 4 2 2 5 2 2 5 4 4 2 4 3 1 4 

32 5 5 1 4 4 4 3 4 2 4 1 5 4 3 4 

33 4 3 1 4 1 3 2 3 4 3 1 2 4 4 3 

34 4 4 4 5 4 3 2 2 5 4 3 4 5 2 3 

35 4 4 4 2 5 2 2 3 4 1 5 3 4 2 2 

36 2 5 1 3 4 1 4 2 2 4 5 2 2 4 1 

37 4 1 1 2 1 1 1 2 2 4 4 4 4 2 2 

38 4 4 1 3 4 1 1 3 2 2 4 4 3 2 4 

39 5 5 1 3 5 1 5 4 3 4 2 4 2 2 4 

40 4 2 2 1 1 2 2 3 3 4 2 4 2 1 3 

41 5 2 2 2 5 2 4 3 3 2 1 5 4 3 4 

42 4 3 2 2 1 2 4 3 3 3 3 5 4 2 3 

43 4 4 5 5 5 2 5 1 2 4 5 4 5 2 2 

44 5 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 

45 4 3 2 5 2 2 3 2 3 2 2 4 3 5 4 

46 4 5 5 2 4 5 2 4 4 1 3 3 3 4 2 

47 4 4 1 2 3 3 1 2 3 2 2 5 5 5 4 

48 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 5 1 3 3 

49 4 4 2 1 2 3 2 2 5 4 2 5 4 2 3 

50 4 4 2 3 3 3 1 4 4 2 1 5 4 5 2 
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Sampel  

  

Nomor Butir Pernyataan Variabel 

Disiplin  

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 3 3 4 3 5 5 2 5 3 2 5 5 4 4 3 

2 3 2 3 3 4 5 4 5 4 4 3 2 5 2 4 

3 4 4 4 3 4 5 2 4 2 2 5 4 1 4 3 

4 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 5 5 5 2 3 

5 3 3 5 1 1 5 4 5 5 5 5 1 5 4 5 

6 3 3 3 2 3 3 4 5 2 5 5 5 3 3 4 

7 4 4 5 5 3 4 1 4 5 3 5 3 5 1 5 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 1 5 2 

9 3 4 5 1 3 4 3 5 4 5 4 2 4 4 1 

10 3 3 4 1 3 4 3 5 4 2 3 5 1 3 2 

11 3 4 1 3 5 5 3 5 5 4 1 4 5 5 5 

12 3 5 1 3 3 3 3 3 5 3 5 1 5 3 3 

13 5 3 3 1 5 5 5 5 3 5 3 1 3 3 4 

14 1 4 5 1 5 5 2 4 2 4 1 5 4 3 5 

15 3 3 2 3 5 5 2 4 3 2 5 5 4 4 3 

16 4 5 1 2 5 5 5 5 2 2 1 5 5 5 5 

17 5 5 5 2 2 5 3 5 3 5 4 5 4 3 2 

18 3 4 3 3 4 5 3 3 4 5 5 3 3 4 3 

19 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 3 2 3 

20 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 

21 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 

22 3 4 4 4 2 2 4 3 4 2 3 3 2 5 3 

23 4 5 5 2 5 2 3 4 3 5 4 2 4 3 3 

24 2 5 2 2 5 1 5 1 5 5 1 1 1 3 4 

25 3 5 3 5 4 2 2 4 1 4 4 4 1 2 3 

26 2 2 1 4 2 2 1 4 3 4 4 5 4 2 3 

27 3 4 5 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 

28 5 4 3 3 4 2 5 3 3 5 3 3 5 3 4 

29 1 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 5 3 4 

30 5 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 

31 4 4 3 3 5 2 4 5 3 4 5 2 4 3 5 

32 4 4 5 4 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 

33 4 5 3 4 4 2 2 4 5 4 4 4 2 3 4 

34 4 3 4 5 5 2 4 3 3 2 3 4 2 3 4 

35 4 5 3 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 2 4 

36 3 4 2 2 5 5 1 4 2 4 4 2 2 2 4 

37 5 5 4 4 4 2 1 4 1 4 4 2 2 2 4 

38 2 4 4 3 1 3 2 2 5 4 2 4 2 4 1 

39 5 5 4 5 5 1 5 5 2 4 3 4 5 5 5 

40 5 5 4 5 5 2 2 5 3 4 3 4 5 3 5 

41 3 4 5 4 4 1 4 5 3 4 2 5 5 5 4 

42 4 4 5 4 5 3 5 4 1 4 4 5 5 4 4 

43 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 1 3 

44 2 4 4 4 5 1 4 4 4 3 4 4 4 4 1 

45 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

46 2 4 3 4 4 5 2 5 2 3 5 4 4 1 5 

47 5 4 2 4 4 3 3 5 1 3 5 4 4 1 5 

48 3 5 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 2 

49 2 3 3 4 2 3 4 4 5 3 4 3 3 3 4 

50 2 3 4 4 2 3 1 3 5 3 5 3 2 4 5 
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 Sampel 

  

Nomor Butir Pernyataan Variabel 
Total 

Skor 
Disiplin  

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 

1 3 4 4 5 5 4 3 5 5 3 2 3 3 5 172 

2 4 3 1 5 4 3 5 3 4 3 2 4 5 4 162 

3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 5 3 4 144 

4 3 3 3 3 3 1 5 3 3 3 2 3 5 5 168 

5 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 3 5 5 4 184 

6 4 3 2 2 3 1 2 2 4 2 4 3 2 3 134 

7 5 5 4 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 3 153 

8 5 2 3 1 1 3 5 2 5 4 4 3 3 4 163 

9 2 2 2 1 2 1 3 2 5 3 4 2 5 2 144 

10 2 2 3 5 3 4 2 2 4 2 3 2 2 2 133 

11 4 5 5 2 1 2 4 2 4 4 1 2 2 3 143 

12 5 1 4 2 1 2 2 5 2 3 2 2 4 2 140 

13 5 3 3 3 5 1 3 3 2 3 3 3 2 2 160 

14 3 3 5 5 3 5 3 4 2 3 3 4 3 4 162 

15 3 2 5 5 5 5 3 3 5 3 2 3 3 5 165 

16 5 5 5 1 5 2 5 2 5 2 2 1 2 3 174 

17 3 4 4 5 3 3 3 2 4 5 5 5 5 5 181 

18 4 3 2 3 5 2 3 3 2 5 2 3 4 3 153 

19 3 3 3 5 5 3 4 3 5 5 3 5 3 4 175 

20 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 5 4 3 140 

21 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 159 

22 5 3 4 4 3 2 1 1 4 4 3 3 3 4 133 

23 5 5 3 5 4 3 5 3 5 2 3 5 1 4 158 

24 5 5 3 1 2 5 5 4 4 2 2 5 5 5 140 

25 5 4 4 5 2 2 4 3 2 5 2 5 4 3 144 

26 1 4 4 3 5 4 4 5 4 4 3 1 4 4 136 

27 3 5 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 4 5 152 

28 4 5 4 4 5 4 4 3 5 3 3 2 3 4 167 

29 4 5 4 4 2 3 4 3 5 3 2 4 1 4 146 

30 4 5 5 5 2 3 3 3 3 2 2 4 2 4 140 

31 5 4 3 4 3 4 4 2 4 3 2 5 4 2 153 

32 3 4 2 4 4 3 4 1 4 5 3 3 4 4 154 

33 2 4 3 4 2 3 4 4 4 4 1 2 2 3 138 

34 4 5 4 4 5 4 4 3 2 3 4 4 2 5 158 

35 4 2 5 4 4 1 3 4 4 5 4 4 3 4 149 

36 2 2 2 5 2 5 3 4 4 4 2 5 3 4 135 

37 2 2 3 5 2 5 4 4 5 4 4 2 5 4 134 

38 3 2 3 2 1 3 4 5 2 4 2 3 2 5 126 

39 5 5 3 2 3 1 3 3 4 1 5 5 2 5 160 

40 5 5 1 4 2 1 4 4 2 1 3 5 2 4 139 

41 3 5 1 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 150 

42 4 2 3 2 4 2 4 3 2 3 2 4 2 3 145 

43 5 2 1 2 5 5 4 5 5 2 4 5 2 3 164 

44 4 2 2 2 1 5 4 1 5 4 2 4 2 4 148 

45 2 4 2 4 4 4 4 1 4 4 2 2 4 5 145 

46 5 3 4 5 3 5 3 5 4 4 4 5 5 4 163 

47 1 4 1 3 4 3 4 1 3 1 3 2 4 4 137 

48 3 1 3 2 2 4 4 5 4 3 3 3 1 4 133 

49 3 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 5 4 134 

50 5 5 4 2 2 2 3 3 5 3 5 4 3 3 145 
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Lampiran 11  

Data Hasil Belajar Penjasorkes 
No Nama Siswa Hasil Belajar Penjasorkes 

1 Raha Floreta 87 

2 Mayang Intan 85 

3 Tri dealova 80 

4 Rismawati 85 

5 Fifi Anggela 83 

6 Nova Devta 70 

7 Alsema Dioni 80 

8 Nabila 83 

9 Elvi Fadhilah 80 

10 Putri Frisya 73 

11 Zakiyah ratilah Ajwa 78 

12 Naila Ria Mejani 86 

13 Hanifa  83 

14 Nur Asyifa 77 

15 Alda Riski 80 

16 Safitri  85 

17 Anggina  83 

18 Wilna Putri 86 

19 Rita Sartika 85 

20 Rahmi  72 

21 Ella Nasyira 85 

22 Dona  75 

23 Adelina 83 

24 Noni Lestari  75 

25 Salsabila  78 

26 Ulya Nur 70 

27 Rini Azizah 78 

28 Meta Solina 85 

29 Marliani 75 

30 Rezil Mahendra 77 

31 Rasyid 85 

32 Fadillan 86 

33 Dani  72 

34 Noval Nasutian 80 

35 Ihksan 77 

36 Bima Satria 78 

37 Muhammad farel 85 

38 Fajri 77 

39 Iswan  85 

40 Rahmat Saleh 75 

41 Nino Alfaro 80 

42 Asril  85 

43 Ahmad Yusuf 78 

44 Taufik  75 

45 Andika 70 

46 Agung Tri Putra 75 

47 Rozi Rusli 80 

48 Noki susanto 79 

49 Budi Satria 70 

50 Dika Mahendra 75 



 101 

Lampiran 12 

Rekap Data Penelitian  

No Nama Siswa 
Motivasi  

X1 

Disiplin  

X2 

Hasil Belajar 

Penjasorkes 

Y 

1 Raha Floreta 113 172 87 

2 Mayang Intan 106 162 85 

3 Tri dealova 96 144 80 

4 Rismawati 114 168 85 

5 Fifi Anggela 118 184 83 

6 Nova Devta 86 134 70 

7 Alsema Dioni 93 153 80 

8 Nabila 104 163 83 

9 Elvi Fadhilah 89 144 80 

10 Putri Frisya 94 133 73 

11 Zakiyah ratilah Ajwa 91 143 78 

12 Naila Ria Mejani 111 140 86 

13 Hanifa  105 160 83 

14 Nur Asyifa 105 162 77 

15 Alda Riski 102 165 80 

16 Safitri 115 174 85 

17 Anggina  111 181 83 

18 Wilna Putri 106 153 86 

19 Rita Sartika 113 175 85 

20 Rahmi  102 140 72 

21 Ella Nasyira 109 159 85 

22 Dona  94 133 75 

23 Adelina 107 158 83 

24 Noni Lestari  98 140 75 

25 Salsabila  93 144 78 

26 Ulya Nur 99 136 70 

27 Rini Azizah 96 152 78 

28 Meta Solina 127 167 85 

29 Marliani 108 146 75 

30 Rezil Mahendra 73 140 77 

31 Rasyid 94 153 85 

32 Fadillan 101 154 86 

33 Dani  89 138 72 

34 Noval Nasutian 115 158 80 

35 Ihksan 90 149 77 

36 Bima Satria 103 135 78 

37 Muhammad farel 108 134 85 

38 Fajri 100 126 77 

39 Iswan  119 160 85 

40 Rahmat Saleh 105 139 75 
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No Nama Siswa 
Motivasi  

X1 

Disiplin  

X2 

Hasil Belajar 

Penjasorkes 

Y 

41 Nino Alfaro 91 150 80 

42 Asril  113 145 85 

43 Ahmad Yusuf 91 164 78 

44 Taufik  103 148 75 

45 Andika 97 145 70 

46 Agung Tri Putra 105 163 75 

47 Rozi Rusli 109 137 80 

48 Noki susanto 86 133 79 

49 Budi Satria 90 134 70 

50 Dika Mahendra 104 145 75 

 Jumlah 5091 7535 3969 

 Rata-rata (Mean) 101.82 150.7 79.38 

 Nilai Maximum  127 184 87 

 Nilai Minimum  73 126 70 

 Standar Deviasi 10.37 14.01 5.03 
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Lampiran 13 

 

Uji Normalitas Data Penelitian dengan Lillifors 

 

1. Motivasi  

 

No  (Xi)  zi 

Luas 

Kurva 

Normal 

F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)|  

1 73 -2.78 0.4973 0.0027 0.0200 0.0173 

2 86 -1.53 0.4370 0.0630 0.0600 0.0030 

3 86 -1.53 0.4370 0.0630 0.0600 0.0030 

4 89 -1.24 0.3925 0.1075 0.1000 0.0075 

5 89 -1.24 0.3925 0.1075 0.1000 0.0075 

6 90 -1.14 0.3729 0.1271 0.1400 0.0129 

7 90 -1.14 0.3729 0.1271 0.1400 0.0129 

8 91 -1.04 0.2508 0.2492 0.2000 0.0492 

9 91 -1.04 0.2508 0.2492 0.2000 0.0492 

10 91 -1.04 0.2508 0.2492 0.2000 0.0492 

11 93 -0.85 0.3023 0.1977 0.2400 0.0423 

12 93 -0.85 0.3023 0.1977 0.2400 0.0423 

13 94 -0.75 0.2734 0.2266 0.3000 0.0734 

14 94 -0.75 0.2734 0.2266 0.3000 0.0734 

15 94 -0.75 0.2734 0.2266 0.3000 0.0734 

16 96 -0.56 0.2123 0.2877 0.3400 0.0523 

17 96 -0.56 0.2123 0.2877 0.3400 0.0523 

18 97 -0.46 0.1772 0.3228 0.3600 0.0372 

19 98 -0.37 0.1443 0.3557 0.3800 0.0243 

20 99 -0.27 0.1064 0.3936 0.4000 0.0064 

21 100 -0.18 0.0754 0.4246 0.4200 0.0046 

22 101 -0.08 0.0319 0.4681 0.4400 0.0281 

23 102 0.02 0.0080 0.5080 0.4800 0.0280 

24 102 0.02 0.008 0.5080 0.4800 0.0280 

25 103 0.11 0.0483 0.5483 0.5200 0.0283 



 104 

26 103 0.11 0.0483 0.5483 0.5200 0.0283 

27 104 0.21 0.0832 0.5832 0.5600 0.0232 

28 104 0.21 0.0832 0.5832 0.5600 0.0232 

29 105 0.31 0.1217 0.6217 0.6400 0.0183 

30 105 0.31 0.1217 0.6217 0.6400 0.0183 

31 105 0.31 0.1217 0.6217 0.6400 0.0183 

32 105 0.31 0.1217 0.6217 0.6400 0.0183 

33 106 0.40 0.1554 0.6554 0.6800 0.0246 

34 106 0.40 0.1554 0.6554 0.6800 0.0246 

35 107 0.50 0.1915 0.6915 0.7000 0.0085 

36 108 0.60 0.2258 0.7258 0.7400 0.0142 

37 108 0.60 0.2258 0.7258 0.7400 0.0142 

38 109 0.69 0.2549 0.7549 0.7800 0.0251 

39 109 0.69 0.2549 0.7549 0.7800 0.0251 

40 111 0.89 0.3133 0.8133 0.8200 0.0067 

41 111 0.89 0.3133 0.8133 0.8200 0.0067 

42 113 1.08 0.3599 0.8599 0.8800 0.0201 

43 113 1.08 0.3599 0.8599 0.8800 0.0201 

44 
113 1.08 0.36 0.8599 0.8800 0.0201 

45 
114 1.17 0.38 0.879 0.9000 0.0210 

46 
115 1.27 0.40 0.898 0.9400 0.0420 

47 
115 1.27 0.40 0.898 0.9400 0.0420 

48 118 1.56 0.4406 0.9406 0.9600 0.0194 

49 119 1.66 0.4515 0.9515 0.9800 0.0285 

50 127 2.43 0.4925 0.9925 1.0000 0.0075 

Mean 101.82           

Standar 

Deviasi 
10.37           

 

Hasil pengujian menunjukan nilai Lo (L Observasi) = 0.0734 , sedangkan L tabel 

pada tabel nilai krtis Uji lillifors  didasarkan pada jumlah sampel dengan taraf 

signifikan 0.05 Ŭ = 0.1253. Oleh karena Lo (0.0734) < L tabel (0.1253), dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 
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2. Disiplin  

No  (Xi)  zi 

Luas 

Kurva 

Normal 

F(zi) S(zi) 
|F(zi) - 

S(zi)|  

1 126 -1.76 0.4608 0.0392 0.0200 0.0192 

2 133 -1.26 0.3962 0.1038 0.0800 0.0238 

3 133 -1.26 0.3962 0.1038 0.0800 0.0238 

4 133 -1.26 0.3962 0.1038 0.0800 0.0238 

5 134 -1.19 0.3830 0.1170 0.1400 0.0230 

6 134 -1.19 0.3830 0.1170 0.1400 0.0230 

7 134 -1.19 0.3830 0.1170 0.1400 0.0230 

8 135 -1.12 0.3686 0.1314 0.1600 0.0286 

9 136 -1.05 0.3531 0.1469 0.1800 0.0331 

10 137 -0.98 0.3385 0.1615 0.2000 0.0385 

11 138 -0.91 0.3186 0.1814 0.2200 0.0386 

12 139 -0.84 0.2996 0.2004 0.2400 0.0396 

13 140 -0.76 0.2764 0.2236 0.3200 0.0964 

14 140 -0.76 0.2764 0.2236 0.3200 0.0964 

15 140 -0.76 0.2764 0.2236 0.3200 0.0964 

16 140 -0.76 0.2764 0.2236 0.3200 0.0964 

17 143 -0.55 0.2088 0.2912 0.3400 0.0488 

18 144 -0.48 0.1844 0.3156 0.4000 0.0844 

19 144 -0.48 0.1844 0.3156 0.4000 0.0844 

20 144 -0.48 0.1844 0.3156 0.4000 0.0844 

21 145 -0.41 0.1591 0.3409 0.4600 0.1191 

22 145 -0.41 0.1591 0.3409 0.4600 0.1191 

23 145 -0.41 0.1591 0.3409 0.4600 0.1191 

24 146 -0.34 0.1331 0.3669 0.4800 0.1131 

25 148 -0.19 0.036 0.4640 0.5000 0.0360 

26 149 -0.12 0.0478 0.4522 0.5200 0.0678 

27 150 -0.05 0.0199 0.4801 0.5400 0.0599 



 106 

28 152 0.09 0.0359 0.5359 0.5600 0.0241 

29 153 0.16 0.0675 0.5675 0.6200 0.0525 

30 153 0.16 0.0675 0.5675 0.6200 0.0525 

31 153 0.16 0.0675 0.5675 0.6200 0.0525 

32 154 0.24 0.0948 0.5948 0.6400 0.0452 

33 158 0.52 0.1985 0.6985 0.6800 0.0185 

34 158 0.52 0.1985 0.6985 0.6800 0.0185 

35 159 0.59 0.2224 0.7224 0.7000 0.0224 

36 160 0.66 0.2454 0.7454 0.7400 0.0054 

37 160 0.66 0.2454 0.7454 0.7400 0.0054 

38 162 0.81 0.291 0.791 0.7800 0.0110 

39 162 0.81 0.291 0.791 0.7800 0.0110 

40 163 0.88 0.3106 0.8106 0.8200 0.0094 

41 163 0.88 0.3106 0.8106 0.8200 0.0094 

42 164 0.95 0.3289 0.8289 0.8400 0.0111 

43 165 1.02 0.3461 0.8461 0.8600 0.0139 

44 
167 1.16 0.38 0.877 0.8800 0.0030 

45 
168 1.24 0.39 0.8925 0.9000 0.0075 

46 
172 1.52 0.44 0.9357 0.9200 0.0157 

47 
174 1.66 0.45 0.9515 0.9400 0.0115 

48 175 1.73 0.4580 0.958 0.9600 0.0020 

49 181 2.16 0.4803 0.9803 0.9800 0.0003 

50 184 2.38 0.4913 0.9913 1.0000 0.0087 

Mean 150.70           

Standar 

Deviasi 
14.01           

 

Hasil pengujian menunjukan nilai Lo (L Observasi) =0.1191, sedangkan L tabel 

pada tabel nilai krtis Uji lillifors  didasarkan pada jumlah sampel dengan taraf 

signifikan 0.05 Ŭ = 0.1253. Oleh karena Lo (0.1191) < L tabel (0.1253), dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 
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3. Hasil Belajar 

No  (Xi)  Zi  

Luas 

Kurva 

Normal 

F(zi) S(zi) 
|F(zi) ï 

S(zi)|  

1 70 -1.86 0.4686 0.0314 0.0800 0.0486 

2 70 -1.86 0.4686 0.0314 0.0800 0.0486 

3 70 -1.86 0.4686 0.0314 0.0800 0.0486 

4 70 -1.86 0.4686 0.0314 0.0800 0.0486 

5 72 -1.47 0.4292 0.0708 0.1200 0.0492 

6 72 -1.47 0.4292 0.0708 0.1200 0.0492 

7 73 -1.27 0.4292 0.0708 0.1400 0.0692 

8 75 -0.87 0.3078 0.1922 0.2800 0.0878 

9 75 -0.87 0.3078 0.1922 0.2800 0.0878 

10 75 -0.87 0.3078 0.1922 0.2800 0.0878 

11 75 -0.87 0.3078 0.1922 0.2800 0.0878 

12 75 -0.87 0.3078 0.1922 0.2800 0.0878 

13 75 -0.87 0.3078 0.1922 0.2800 0.0878 

14 75 -0.87 0.3078 0.1922 0.2800 0.0878 

15 77 -0.47 0.1808 0.3192 0.3600 0.0408 

16 77 -0.47 0.1808 0.3192 0.3600 0.0408 

17 77 -0.47 0.1808 0.3192 0.3600 0.0408 

18 77 -0.47 0.1808 0.3192 0.3600 0.0408 

19 78 -0.27 0.1064 0.3936 0.4600 0.0664 

20 78 -0.27 0.1064 0.3936 0.4600 0.0664 

21 78 -0.27 0.1064 0.3936 0.4600 0.0664 

22 78 -0.27 0.1064 0.3936 0.4600 0.0664 

23 78 -0.27 0.1064 0.3936 0.4600 0.0664 

24 79 -0.08 0.0319 0.4681 0.4800 0.0119 

25 80 0.12 0.0478 0.5478 0.6200 0.0722 

26 80 0.12 0.0478 0.5478 0.6200 0.0722 

27 80 0.12 0.0478 0.5478 0.6200 0.0722 
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28 80 0.12 0.0478 0.5478 0.6200 0.0722 

29 80 0.12 0.0478 0.5478 0.6200 0.0722 

30 80 0.12 0.0478 0.5478 0.6200 0.0722 

31 80 0.12 0.0478 0.5478 0.6200 0.0722 

32 83 0.72 0.2642 0.7642 0.7200 0.0442 

33 83 0.72 0.2642 0.7642 0.7200 0.0442 

34 83 0.72 0.2642 0.7642 0.7200 0.0442 

35 83 0.72 0.2642 0.7642 0.7200 0.0442 

36 83 0.72 0.2642 0.7642 0.7200 0.0442 

37 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

38 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

39 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

40 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

41 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

42 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

43 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

44 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

45 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

46 85 1.12 0.3686 0.8686 0.9200 0.0514 

47 86 1.32 0.4066 0.9066 0.9800 0.0734 

48 86 1.32 0.4066 0.9066 0.9800 0.0734 

49 86 1.32 0.4066 0.9066 0.9800 0.0734 

50 87 1.51 0.4345 0.9345 1.0000 0.0655 

Mean 79.38           

Standar 

Deviasi 
5.03           

 

 

Hasil pengujian menunjukan nilai Lo (L Observasi) =0.0878, sedangkan L tabel 

pada tabel nilai krtis Uji lillifors  didasarkan pada jumlah sampel dengan taraf signifikan 

0.05 Ŭ = 0.1253. Oleh karena Lo (0.0878) < L tabel (0.1253), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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Lampiran 14 

 

 

Uji Hipotesis Penelitian dengan korelasi Product Moment 

1. Uji Hipotesis 1 

 

No X1 X1
2
 Y Y

2
 X1Y 

1 113 12769 87 7569 9831 

2 106 11236 85 7225 9010 

3 96 9216 80 6400 7680 

4 114 12996 85 7225 9690 

5 118 13924 83 6889 9794 

6 86 7396 70 4900 6020 

7 93 8649 80 6400 7440 

8 104 10816 83 6889 8632 

9 89 7921 80 6400 7120 

10 94 8836 73 5329 6862 

11 91 8281 78 6084 7098 

12 111 12321 86 7396 9546 

13 105 11025 83 6889 8715 

14 105 11025 77 5929 8085 

15 102 10404 80 6400 8160 

16 115 13225 85 7225 9775 

17 111 12321 83 6889 9213 

18 106 11236 86 7396 9116 

19 113 12769 85 7225 9605 

20 102 10404 72 5184 7344 

21 109 11881 85 7225 9265 

22 94 8836 75 5625 7050 

23 107 11449 83 6889 8881 

24 98 9604 75 5625 7350 

25 93 8649 78 6084 7254 

26 99 9801 70 4900 6930 

27 96 9216 78 6084 7488 

28 127 16129 85 7225 10795 

29 108 11664 75 5625 8100 

30 73 5329 77 5929 5621 

31 94 8836 85 7225 7990 

32 101 10201 86 7396 8686 
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33 89 7921 72 5184 6408 

34 115 13225 80 6400 9200 

35 90 8100 77 5929 6930 

36 103 10609 78 6084 8034 

37 108 11664 85 7225 9180 

38 100 10000 77 5929 7700 

39 119 14161 85 7225 10115 

40 105 11025 75 5625 7875 

41 91 8281 80 6400 7280 

42 113 12769 85 7225 9605 

43 91 8281 78 6084 7098 

44 103 10609 75 5625 7725 

45 97 9409 70 4900 6790 

46 105 11025 75 5625 7875 

47 109 11881 80 6400 8720 

48 86 7396 79 6241 6794 

49 90 8100 70 4900 6300 

50 104 10816 75 5625 7800 

× 5091 523637 3969 316301 405575 

 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antar x1 dan y 

Ha = Terdapat hubungan yang berarti antara x1 dan y 
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Dengan demikian  rhitung (0.567) > rtabel (0,279) 

 

22 3969 - (316301) 500 (5091) - 50(523637)

3969(5091) - (405575) . 50

11636473564

72571

567,0
73,127924

72571
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Untuk menguji signifikan korelasi antara X1 dan Y digunakan rumus : 

 

 

2
567,01

250567,0
 

 

775,4  

Dengan melihat tabel distribusi t dengan n = 50-2 = 48 dan Ŭ = 0,05 diperoleh 

nilai ttabel = 1.701. Oleh karena thitung (3,587) > ttabel (1,684). Dengan demikian 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dengan hasil pembelajaran 

Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang.  
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2. Uji Hipotesis 2 

 

No X2 X2² Y Y² X2y 

1 172 29584 87 7569 14964 

2 162 26244 85 7225 13770 

3 144 20736 80 6400 11520 

4 168 28224 85 7225 14280 

5 184 33856 83 6889 15272 

6 134 17956 70 4900 9380 

7 153 23409 80 6400 12240 

8 163 26569 83 6889 13529 

9 144 20736 80 6400 11520 

10 133 17689 73 5329 9709 

11 143 20449 78 6084 11154 

12 140 19600 86 7396 12040 

13 160 25600 83 6889 13280 

14 162 26244 77 5929 12474 

15 165 27225 80 6400 13200 

16 174 30276 85 7225 14790 

17 181 32761 83 6889 15023 

18 153 23409 86 7396 13158 

19 175 30625 85 7225 14875 

20 140 19600 72 5184 10080 

21 159 25281 85 7225 13515 

22 133 17689 75 5625 9975 

23 158 24964 83 6889 13114 

24 140 19600 75 5625 10500 

25 144 20736 78 6084 11232 

26 136 18496 70 4900 9520 

27 152 23104 78 6084 11856 

28 167 27889 85 7225 14195 

29 146 21316 75 5625 10950 

30 140 19600 77 5929 10780 

31 153 23409 85 7225 13005 

32 154 23716 86 7396 13244 

33 138 19044 72 5184 9936 

34 158 24964 80 6400 12640 

35 149 22201 77 5929 11473 

36 135 18225 78 6084 10530 
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37 134 17956 85 7225 11390 

38 126 15876 77 5929 9702 

39 160 25600 85 7225 13600 

40 139 19321 75 5625 10425 

41 150 22500 80 6400 12000 

42 145 21025 85 7225 12325 

43 164 26896 78 6084 12792 

44 148 21904 75 5625 11100 

45 145 21025 70 4900 10150 

46 163 26569 75 5625 12225 

47 137 18769 80 6400 10960 

48 133 17689 79 6241 10507 

49 134 17956 70 4900 9380 

50 145 21025 75 5625 10875 

× 7535 1145137 3969 316301 600154 

 

 

 

Uji Keberartian Koefisien Korelasi 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antar x2 dan y 

Ha = Terdapat hubungan yang berarti antara x2 dan y 
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Jadi, rhitung (0,586) > rtabel ( 0,279) 

Untuk menguji signifikan korelasi antara X2 dan Y digunakan rumus : 

22 3969 - (316301) 50 (7535) - )50(1145137

3969(7535) - (600154) . 50

586,0
99,172746

101285

62089480625

101285
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2
586,01

250586,0
 

012,5  

 

Berdasakan hasil di atas, diperoleh thitung (5,012) > ttabel (1,684). Dengan 

demikian terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin dengan hasil 

pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang.  
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3. Uji Hipotesis 3 

 

No X1 X2 Y X1² X2² Y² X1Y X2Y X1X2 

1 113 172 87 12769 29584 7569 9831 14964 19436 

2 106 162 85 11236 26244 7225 9010 13770 17172 

3 96 144 80 9216 20736 6400 7680 11520 13824 

4 114 168 85 12996 28224 7225 9690 14280 19152 

5 118 184 83 13924 33856 6889 9794 15272 21712 

6 86 134 70 7396 17956 4900 6020 9380 11524 

7 93 153 80 8649 23409 6400 7440 12240 14229 

8 104 163 83 10816 26569 6889 8632 13529 16952 

9 89 144 80 7921 20736 6400 7120 11520 12816 

10 94 133 73 8836 17689 5329 6862 9709 12502 

11 91 143 78 8281 20449 6084 7098 11154 13013 

12 111 140 86 12321 19600 7396 9546 12040 15540 

13 105 160 83 11025 25600 6889 8715 13280 16800 

14 105 162 77 11025 26244 5929 8085 12474 17010 

15 102 165 80 10404 27225 6400 8160 13200 16830 

16 115 174 85 13225 30276 7225 9775 14790 20010 

17 111 181 83 12321 32761 6889 9213 15023 20091 

18 106 153 86 11236 23409 7396 9116 13158 16218 

19 113 175 85 12769 30625 7225 9605 14875 19775 

20 102 140 72 10404 19600 5184 7344 10080 14280 

21 109 159 85 11881 25281 7225 9265 13515 17331 

22 94 133 75 8836 17689 5625 7050 9975 12502 

23 107 158 83 11449 24964 6889 8881 13114 16906 

24 98 140 75 9604 19600 5625 7350 10500 13720 

25 93 144 78 8649 20736 6084 7254 11232 13392 

26 99 136 70 9801 18496 4900 6930 9520 13464 

27 96 152 78 9216 23104 6084 7488 11856 14592 

28 127 167 85 16129 27889 7225 10795 14195 21209 

29 108 146 75 11664 21316 5625 8100 10950 15768 

30 73 140 77 5329 19600 5929 5621 10780 10220 

31 94 153 85 8836 23409 7225 7990 13005 14382 

32 101 154 86 10201 23716 7396 8686 13244 15554 

33 89 138 72 7921 19044 5184 6408 9936 12282 

34 115 158 80 13225 24964 6400 9200 12640 18170 

35 90 149 77 8100 22201 5929 6930 11473 13410 

36 103 135 78 10609 18225 6084 8034 10530 13905 
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37 108 134 85 11664 17956 7225 9180 11390 14472 

38 100 126 77 10000 15876 5929 7700 9702 12600 

39 119 160 85 14161 25600 7225 10115 13600 19040 

40 105 139 75 11025 19321 5625 7875 10425 14595 

41 91 150 80 8281 22500 6400 7280 12000 13650 

42 113 145 85 12769 21025 7225 9605 12325 16385 

43 91 164 78 8281 26896 6084 7098 12792 14924 

44 103 148 75 10609 21904 5625 7725 11100 15244 

45 97 145 70 9409 21025 4900 6790 10150 14065 

46 105 163 75 11025 26569 5625 7875 12225 17115 

47 109 137 80 11881 18769 6400 8720 10960 14933 

48 86 133 79 7396 17689 6241 6794 10507 11438 

49 90 134 70 8100 17956 4900 6300 9380 12060 

50 104 145 75 10816 21025 5625 7800 10875 15080 

Jumlah 5091 7535 3969 523637 1145137 316301 405575 600154 771294 

Mean 101.82 150.7 79.38             

Min 73 126 70             

Max 127 184 87             

SD 10.37203855 14.00619397 5.034128423             
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Uji Keberartian Koefisien Korelasi Ganda 

Ho = Tidak terdapat hubungan yang berarti antar X1, X 2 dan   X3 dengan Y 

Ha = Terdapat hubungan yang berarti antara X1, X 2 dan   X3 dengan Y  
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Jadi, rhitung (0,651) > rtabel ( 0,279) 

 

 

Menguji signifikansi dengan rumus F hitung  

 

 
 

=   

1250

)279,0(1

2

)279,0(

2

2

 

= 
0122595,0

2119005,0
 

=  17,284 

       Jadi, Fhitung (17,284) > Ftabel (3,23) 

 

Berdasakan hasil analisis di atas diperoleh  rhitung (0,651) > rtabel (0,279) dan  

nilai  Fhitung = 17,284 > Ftabel 3,23. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan disiplin dengan hasil 

pembelajaran Penjasorkes SMP Negeri 35 Padang 
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Lampiran 15 
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Lampiran  16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peneliti Menerangkan Angket Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peneliti Membagikan Angket Penelitian 
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Gambar 3. Peneliti Melihat Siswa Mengisi Angket Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peneliti Mengumpulkan Angket Penelitian 
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